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Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Crocodile 
Physics dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik 
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Penelitian ini termasuk Pre Eksperimen dengan tujuan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran Student Team-Achievement 
Division (STAD) berbantuan media Crocodile Physics untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. Adapun desain yang digunakan adalah desain One 
Group Pretest-Postest design . 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA yang 
berjumlah 60 orang. Sampel pada penelitian yaitu kelas X MIA 1 yang terdiri dari 19 
peserta didik, dipilih dengan cara Teknik purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah tes pemahaman konsep, dan lembar observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Untuk analisis deskriptif mencakup mean, standar deviasi, dan kategorisais 
pemahaman konsep. Untuk analisis inferensial mencakup uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji T sampel. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai uji-t diperoleh thitung = 6,08, sedangkan nilai 
ttabel = 1,734, karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima.  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam model pembelajaran Student Team-
Achievement Division (STAD) berbantuan media Crocodile Physics dalam 
meningkatkan pemehaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA IRNAS 
Makassar., sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Team-Achievement Division (STAD) berbantuan media 
Crocodile Physics dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Media 
Crocodile Physics dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik khususnya  
pada kegiatan praktikum. Model ini melatih peserta didik untuk memecahkan sendiri 
permasalahan yang diajukan oleh guru melalui kegiatan praktikum. Untuk itu sangat 
diharapkan agar pendidik  menerapkan model pembelajaran Student Team-
Achievement Division (STAD) berbantuan media Crocodile Physics dalam melakukan 
kegiatan praktikum. Sehingga peserta didik dapat memberikan respon yang aktif dan 
tidak hanya menerima bimbingan dari pendidik secara satu arah agar pemahaman 
konsep peserta didik dapat meningkat khususnya pada pembelajaran fisika. 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Student Team-Achievement Division (STAD), 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
ilmu Pengetahuan, keteterampilan, dan memiliki perlakuan yang dipunyai antar 
kelompok dan diturunkan melalui satu turunan ke turunan selanjutnya dengan 
memberikan pelajaran, peningkatan kemampuan, ataupun peneliti. Pendidikan sering 
terjadi di bawah bimbingan orang lain, akan tetapi dapat juga kemungkinan secara 
terbiasa melakukan. Pendidikan juga merupakan salah satu bagian dalam 
meningkatkan kemajuan suatu negara (Ardian Asyhari, dkk, 2016: 2) Pendidikan 
pada hakikatnya merupakan suatu usaha untuk menyadarkan peserta didik tentang 
cara mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya baik di dalam maupun di luar 
sekolah dan berlangsung seumur hidup (Munib, 2006: 26). 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di bagian 20 periode 2003 
meliputi sistem Pendidikan nasional pada alinea II pasal 3 berbunyi “ Pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan suatu kemampuan, membentuk watak dan 
peradaban bangsa yang memiliki etika dan martabat untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi 
lebih baik, serta menjadi manusia yang memiliki tingkat keimanan, ketakwaan 
terhadap Allah Yang Maha Esa, akhlak yang mulia, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki ilmu pengetahuan, memiliki kemampuan menciptakan sesuatu, bisa 





demokrtis dan bisa menjadi warga negara yang bertanggung jawab.  
Adapun Ayat yang menjelaskan pentingnya pendidikan, ialah Qur'an Surah 
al-Mujaadilah / 58:11 
لُ ي  .....  ا ت ۡعم  ُ بِم  ٱَّلله ت ٖۚ و  ج َٰ ٱلهِذين  أُوتُوْا ٱۡلِعۡلم  د ر  نُواْ ِمنُكۡم و  ام  ُ ٱلهِذين  ء  بِيٞر  ۡرف عِ ٱَّلله  ١١ون  خ 
Terjemahnya: 
 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang yang berilmu, tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat yakni 
yang lebih tinggi dari sekedar beriman. Ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan 
besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya. Ilmu yang dimaksud oleh ayat 
tersebut bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat, dimana ilmu 
tersebut dapat diperoleh melalui Pendidikan. Hal ini menunjukkan pentingnya suatu 
pendidikan dalam kehidupan, karena dengan pendidikan seseorang mampu mengubah 
dirinya kearah yang lebih baik.  
Pendidikan diartikan sebagai proses mengajar artinya adalah memberikan 
dan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Tujuannya adalah menghadirkan 
pengetahuan dan pemahaman baru bagi peserta didik. Pentingnya pengetahuan telah 
dijelaskan berdasarkan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 







“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya ke medan perang. 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah Kembali 
kepadanya, suapaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.  
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya pengetahuan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui apa 
yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 
yang membawa mudarat.  
Pendidikan juga tidak lepas kaitannya dengan pembelajaran, dimana 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam 
satu lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjai proses pemberian ilmu pengetahuan, pembentukan sikap 
dan percaya diri. Dengan kata lain pembelajaran merupakan proses membantu proses 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam memungkinkan peserta didik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 
prinsip secara menyeluruh dan nyata. Salah satunya yaitu pelajaran fisika, dimana 
fisika adalah bagian dari ilmu alam atau sains yang mempelajari tentang fenomena 
alam dan interaksi yang terjadi. Menurut Herber Druxes dkk, fisika menguraikan dan 
menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa dalam alam, teknik dan dunia di 
sekeliling kita. Dan akan ditemukan aturan-aturan atau hukum-hukum dalam alam, 
yang mungkin dapat menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan struktur logika 
antara sebab dan akibat. Menurut Wospakrik dalam (Mudilarto, 2010) fisika adalah 





mempelajari dan memberi pemahaman kualitatif maupun kuantitatif tentang berbagai 
gejala atau proses alam dan sifat zat serta penerapannya. 
Hakikat pembelajaran IPA khususnya fisika adalah adanya perpaduan 
antara teori, praktek, dan penerapannya dalam kehidupan, sehingga pembelajaran 
fisika tidak hanya terbatas pada penguasaan konsep ataupun prinsip, tetapi 
memerlukan juga penerapan konsep atau prinsip tersebut melalui kegiatan praktikum. 
Pembelajaran fisika juga merupakan proses penemuan yang mengajak peserta didik 
untuk mendapatkan pengalaman langsung, memiliki kemampuan berpikir untuk 
memecahkan masalah, bekerja dan bersikap ilmiah, serta bisa berkomunikasi dengan 
baik. Hail ini dapat diwujudkan melalui salah satu kegiatan dalam pembelajaran fisika 
yaitu kegiatan praktikum (Muh. Syihab Ikbal dkk, 2018: 20).Pembelajaran fisika 
dapat dikatakan berhasil apabila suatu proses pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yaitu pembelajaran yang 
memberikan kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri pengetahuannya 
sehinggga mereka akan memperoleh pemahaman yang mendalam dan mengarahkan 
peserta didik untuk aktif dalam melakukan aiktivitas ilmiah sehingga mampu 
menemukan serta memahami konsep fisika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA IRNAS 
Makassar  atas nama Arham Jurdah Budiman pada tanggal 17 November  2020, pada 
proses pembelajaran fisika terutama pada kegiatan praktikum, biasanya melakukan 
praktikum secara langsung. Dimana pada praktikum secara langsung tidak semua 
materi bisa dipraktikumkan, sehingga pemahaman konsep peserta didik belum 
maksimal. Selain hal tersebut, partisipasi peserta didik dalam aktivitas pembelajaran 





pembelajaran sehingga tidak berkesan dan mudah lupa.  
Adapun solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran (Student Teams-Achievement Division) 
STAD agar peserta didik lebih aktif. Model pembelajaran (Student Teams- 
Achievement Division) STAD yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman- 
temannya di Universitas John Hopkin (Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperattif yang 
cocok digunakan oleh pendidik yang baru mulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan 
kooperatif learning yang menekan pada aktivitas dan interaksi diantara peserta didik 
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 
guna mencapai prestasi yang maksimal. 
Dalam penelitian ini diperkenalkan pembelajaran dengan menggunakan 
media Crocodile Physics. Crocodile Physics adalah program yang dikembangkan 
oleh Crocodile company, dan menyediakan lingkungan laboratorium untuk mata 
pelajaran fisika pada Pendidikan menengah yang didalamnya meliputi dinamika, 
kinetik, energi, gelombang, optik dan listrik (Karagoz & Ozdener, 2010: 224). Media 
pembelajaran ini dapat digunakan dalam kegiatan praktikum di sekolah sehingga 
peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep yang dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Aplikasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student 
Teams- Achievement Divisions (STAD) Berbantuan Media Crocodile Physics 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X MIA 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik sebelum diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
berbantuan media crocodile physics pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar pada pembelajaran fisika materi momentum dan impuls ? 
2. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik setelah diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
berbantuan media Crocodile Physics pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar pada pembelajaran fisika materi momentum dan impuls  ?  
3. Apakah ada perbedaan pemahaman konsep peserta didik sebelum diajar dan 
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) berbantuan media Crocodile Physics pada 
peserta didik kelas X MIA SMA IRNAS Makassar pada pembelajaran fisika 
materi momentum dan impuls? 
C. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
peserta didik yang diajar sebelum menggunakan model pembelajaran (Student Teams-
Achievement Division) STAD dengan berbantuan media Crocodile Physics dan setelah 
diajar menggunakan model pembelajaran (Student Teams-Achievement Division) 






D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi pusat perhatian suatu 
penelitian (Arikunto 2006: 118). Variabel adalah suatu gejala yang menjadi fokus 
penelitian atau apa yang menjadi pusat perhatian suatu penelitian (Sugiyono 2005: 2). 
Ada dua macam variabel yang terdapat pada penelitian yaitu: 
1. Variabel Independent (Bebas) 
Model Student Team-Achievement Division (STAD) dengan berbantuan 
media Crocodile Physci. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 
pendekatan cooperative learning yang menekankan pada aktivitas dan interkasi 
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran. Model pembelajaran ini mengaktifkan peserta didik 
dalam menjalankan media Crocodile Physic. Dimana media Crocodile Physic 
merupakan media yang menyediakan lingkungan laboratorium fisika.   
2. Variabel Dependent (Tak Bebas) 
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2005: 3). Adapun yang menjadi 
variabel dependent yaitu pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik dalam 
memahami pembelajaran fisika. Ditunjukkan melalui nilai yang diperoleh dari sebuah 
tes pemahaman konsep. Pemahaman konsep mencakup kemampuan translasi adalah 
proses penerjemahan dari suatu bahasa ke bahasa lain, interprestasi adalah 
kemampuan memahami sesuatu yang direkam, ekstrapolasi adalah kemampuan 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
model pembelajaran (Student Teams-Achievement Division) STAD berbantuan 
media Crocodile Physics untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik mata 
pelajaran fisika dengan materi momentum dan impuls. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:  
a) Teoritis 
1. Bagi peneliti lain, mampu memberi informasi ketika penggunaan 
pembelajaran melalui model pembelajaran (Student Teams- Achievement 
Division) STAD dengan media pembelajaran Crocodile Physics dibandingkan 
dengan model dan media yang lain dalam memahami konsep peserta didik. 
2. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 
pertimbangan dalam memilih model dan media pembelajaran yang cocok 
untuk digunakan dan mendukung proses pembelajaran terhadap pemahaman 
konsep peserta didik. 
b) Praktis 
1. Bagi peserta didik 
a. Memudahkan peserta didik untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep 
fisika melalui simulasi dan pengalaman nyata dalam proses pembelajaran. 
b. Menumbuhkan sikap kerja sama dalam kelompok. 





pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Bagi Pendidik, sebagai bahan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di 
dalam kelas dan mendorong pendidik untuk kreativitas dalam menggunakan 
model dan media pada proses belajar mengajar.  
3. Bagi lembaga pendidikan, sebagai perbaikan proses belajar mengajar dan 
meningkatkan kualitas sekolah. 
F. Kajian Pustaka  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Cicylia Triratna dkk, (2020) dengan judul 
Penggunaan Software Crocodile Physics 6.0.5 Dalam Pembelajaran Fisika 
Materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa peserta didik berhasil mencapai hasil belajar yang baik 
dalam materi GLBB dan terjadi peningkatan penguasaan mereka dalam materi 
tersebut.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sodiqoh Qurniawan dkk, (2018) dengan judul 
Eektivitas Media Elektronik Crocodile Physics Dalam Pembelejaran Optik di 
SMA hasil penelitian menunjukkan bahwa media elektronik Crocodile 
Physics efektif uuntuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
serta mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan 
media elektronik Crocodile Physics berpengaruh signifikan terhadap daya 
retensi siswa 
3. Penelitian yang dilakukan ooleh R. Budi S dan M. Sukisno (2014) yang 
berjudul Implementasi Model Pembelajaran Pysics Edutainment dengan 





penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Physics Edutainment dengan 
media simulasi Crocodile Physics dapat meningkatkan hasil belajar dan 
mendapatkan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran Physics 
Edutainment dengan ceramah. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdi Novianto dan Nirva Diana, (2019) 
dengan judul penelitan Penerepan Program Crocodile Physics Sebagai Media 
Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan program Crocodile Physics 
mampu dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika 
5. Penelitan yang dilakukan oleh Ahmad Ali dkk, (2018) dengan judul Pengaruh 
Crocodile Physics Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media Crocodile Physics dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran 
tidak membosankan dan penyampaian informasi lebih berkesan dan bermakna 
kepada siswa.  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Juraini dkk, (2016) dengan judul Penggaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) Dengan Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains 
dan Hasil Belajar Fisika Pada Siswa SMA 1 Labuapi Tahun Ajaran 
2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan metode eksperimen dapat dijadikan sebagai 
alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengaktifkan 






7. Penelitian yang dilakukan oleh Puri Nur’aini Agustin dkk, (2017) dengan 
judul Pembelajaran Fisika Di SMA Dengan Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe STAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi siswa, ada pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar fisika.  
8. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Faqih, (2012) yang berjudul 
Pengkonstruksian Konsep Fisika Melalu Pembelajaran Studetn Teams 
Achievement Division (STAD). Hasi penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan konstruktivisi melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berpengaruh posititf terhadap pengkonstruksian konsep fisika berupa hasil 







A. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan pola pilihan para guru untuk merancang 
pembelajaran yang sesuai denefisisen untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Model pembelajaran merupakan suatu prosedur dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar (Rafiqah dan Ali, 2021: 45). 
Menurut Rusmin (2012) dalam jurnal Rafiqah dan Ali (2021: 45-46) model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model peneliti kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori Jhon Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demokratis. 
b. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikaan kegiatan belajar mengajar dikelas, 
misalnya model synetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 
pelajaran mengarang.  





pembelajaran (syntax) ; (2) adanya prinsip-prinsip reaksi ; (3) sistem social; 
dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 
praktis bila pendidik akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
e. Memiliki dampak sebagai terapan model pembelajaran. Dampak tersebut 
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; (2) 
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya. 
B. STAD (Student Teams-Achievement Division) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran yang dianggap paling sederhana, dan untuk membantu peserta didik 
dalam memahami bersama materi pembelajaran yang berupa konsep- konsep yang 
kompleks. Menurut Slavin (1995) model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
terdiri dari 5 (lima) komponen utama yaitu penyajian materi, kelompok, kuis, skor 
peningkatan individu, dan penghargaan kelompok. 
STAD memberdayakan peserta didik dengan kompetensi yang relevan 
untuk tantangan abad ke-21. Sifat kolaboratifnya membantu menciptakan peluang 
bagi pelajar untuk menjadi individu yang efektif dalam lingkungan global saat mereka 
berbagi pengetahuan dan belajar satu sama lain (Samual dan Michael, 2020: 48). 
Khan dan Inamullah (2011) mengatakan dalam jurnal Mela dan Yunastiti (2019: 518) 
bahwa  model pembelajaran STAD memiliki beberapa keunggulan antara lain 
interaksi antar siswa, saling menghargai, dan meningkatkan keterampilan 





siswa yang berprestasi dapat menjadi tutor sebaya bagi temannya yang belum mampu 
memahami materi pembelajaran.  
Model STAD juga mempunyai beberapa kelebihan lain, menurut Soewarso 
(1998:22) kelebihan model STAD adalah sebagai berikut. 
a) Membantu peserta didik mempelajari isi materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
b) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan peserta didik 
mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengetesan lisan peserta didik dibantu 
oleh anggota kelompoknya. 
c) Menjadikan peserta didik belajar berdebat, belajar mendegarkan pendapat orang 
lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama. 
d) Menghasilkan pencapaian belajar peserta didik yang tinggi serta menambah harga 
diri peserta didik dan memperbaiki hubungan dengan teman sebaya. 
e) Hadia atau penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi peserta 
didik untuk mencapai hasil yang lebih tinggi. 
f) Peserta didik yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu 
pengetahuannya. 
g) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan pendidik untuk 
memonitor peserta didik dalam bekerja sama. 
Adapun kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD sebagai 
berikut: 
a) Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena belum terbiasa dengan 
perlakuan seperti ini 






c) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru 
tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD  
d) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat 
melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD  
e) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.   
C. Media 
Media adalah sesuatu yang berhubungan dengan sarana, alat dan bahan yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar (Heru Kurniawan, 2015: 70). Media 
pembelajaran sarana yang bisa dipakai sebagai penengah yang berguna untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pada proses pembelajaran di sekolah yang 
memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu Pendidikan ( Rubhan Masykur, dkk, 2017: 
179). 
Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam Bahasa arab, media adalah perantara 
atau pengantar pesan dan pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal (Azhar Arsyad, 2016: 3). 
Nugroho dkk, 2013 mengatakan dalam jurnal Nurul Muchlisa dkk (2021: 
98) bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang dapat dipakai oleh guru 
dalam mengantarkan sebuah materi pelajaran kepada peserta didik. Hal yang perlu 
diperhatiakn dalam memilih media pembelajaran adalah penyesuaian terhadap materi 





pembelajaran dengan penggunaan media dapat berjalan aktif dan peserta didik dapat 
terlibat langsung sesuai dengan perencanaan.  
Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu, media pembelajaran yang 
ditampilkan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih rajin belajar. Media 
pembelajaran juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belajar peserta 
didik (Ega Rimawati, 2016: 8). Karena tidak bisa dipungkiri, media pembelajaran 
juga telah memberikan pengaruh-pengaruh yang sangat besar kepada peserta didik. 
Penggunaan media pembelajaran sangat membantu keaktifan peserta didik dalam 
proses dan memberi kumadahan tersendiri bagi pendidik dalam penyampaian pesan 
dan isi materi pembelajaran. Seringkali kita temukan dalam dunia Pendidikan, 
didapatkan fakta bahwa banyak peserta didik kesulitan dalam memahami materi 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah terkhusus materi-materi yang sulit untuk 
di visualisasikan secara langsung. Peserta didik juga terkadang merasa bosan dan 
kurang termotivasi untuk belajar ( Intan Nur Cahaya, dkk, 2017: 138). 
Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang perlu 
untuk kita ketahui. Menurut levie & lenz ada empat media pembelajaran khususnya 
media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, (d) fungsi 
kompensator. 
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran. 
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika 





temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar 
dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 
atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi kompensatoris media 
pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan 
konteks untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali (Azhar 
arsyad, 2016: 21). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat memperlancar dan memahami informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar sehingga membuat peserta didik dapat memahami 
konsep pembelajaran dengan baik ( Badrul Wajdi, 2015: 35- 36)  
Media menurut Association for Education and Communication Technology 
(AECT) sebagaimana dikutip oleh Asnawir (2002:11) adalah segala bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.Education Assosiation (NEA) 
sebagaimana dikutip oleh Asnawir (2002:11) mendefinisikan media sebagai benda 
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 
mempengaruhi efektivitas program instruksional. 
Dizaman modern sekarang ini IPTEK berkembang dengan pesat, teknologi 
pada saat ini tidaklah sedikit dan sudah beragam untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. Berikut jenis-jenis media pembelajaran : (i) benda langsung dipakai; (ii) 
audio (suara dan gambar); (iii) visual (media gambar); serta (iv) audio visual (suara 






D. Jenis-jenis Media 
Berdasarkan kategori media, Paul dan David (1999) melalui Rishe (2007) 
berpendapat bahwa ada enam kategori, yaitu media yang tidak diproyeksikan, media 
yang diproyeksikan, media audio, media film dan video, multimedia, dan media 
berbasis komunikasi. Sementara menurut schram mengkategorikan media dari dua 
segi: dari segi kompleksitas dan besarnya biaya dan menurut kemampuan daya 
liputannya. Briggs mengidentifikasikan tiga belas macam media pembelajaran yaitu 
objek, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram, 
papan tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film televisi dan film 
gambar. 
Menurut Bretz, mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur 
poko yaitu suara, visual, dan gerak. Visual dibedakan menjadi tiga gambar, garis, dan 
simbol yang merupakan suatu kontinu dari bentuk yang dapat ditangkap dengan 
indera penglihatan. Disamping itu, Bretz juga membedakan antara media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording) sehingga terdapat delapan 
klasifikasi media: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media 
audio visual semi gerak, (4) media visual gerak, (5) media visual diam, (6) media semi 
gerak, (7) media audio dan (8) media cetak (Muhson, 2010: 5). Hal tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut  
1. Media audio visual gerak; merupakan media paling lengkap karena 
menggunakan kemampuan audio-visual dan gerak. Media audio visual 
merupakan media perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang 





sikap. Singkatnya, media audio visual geraj adalah media yang dapat 
menapilkan unsur suara dan gambar bergerak seperti film, telivisi, 
VCD/DVD. 
2. Media audio visual diam ialah memiliki kemampuan audio visual tanpa 
kemampuan bergerak seperti contoh film bingkai, film rangkai, slide bersuara.  
3. Media audio semi gerak adalah menampilkan suara dengan disertai Gerakan 
titik secara linear dan tidak dapat menampilkan gambar nyata secara utuh  
4. Media visual gerak memiliki kemampuan visual dan gerakan tanpa disertai 
suara 
5. Media visual diam memiliki kemampuan menyampaikan informasi secara 
visual tetapi tidak menampilkan suara maupun gerak.  
6. Media visual semi gerak  
7. Media audio, media yang hanya memanipulasi kemampuan mengeluarkan 
suara saja 
8. Media cetak, media yang hanya mampu menampilkan informasi berupa 
huruf-huruf dan simbol-simbol verbal tertentu saja.  
E. Crocodile Physics 
Crocodile Physics adalah Program yang dikembangkan oleh Crocodile 
Company yang menyediakan lingkungan laboratorium untuk mata pelajaran fisika 
pada pendidikan menengah yang di dalamnya meliputi dinamika, kinetika, energi, 







Adapun kelebihan media pembelajaran Crocodile Physics adalaha sebagai 
berikut: 
1) Menyediakan lingkungan laboratorium virtual lab untuk mata pelajaran fisika 
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami isi materi. 
2) Tidak salah dalam menggunakan bahan dan cara penyusun alur rangkaian 
pada kegiatan praktikum terutama bidang elektronika. 
3) Meminimalisir kerusakan alat jika terjadi kesalahan rangkaian. 
4) Program ini juga dilengkapi dengan tutorial yang akan memandu pengguna 
untuk mempersiapkan model yang dikehendaki. 
5) Dalam setiap simulasi disediakan tombol untuk mengatur simulasi. 
Pembelajaran menggunakan media ini dibantu dengan menunjukkan 
komponen aslinya, sehingga peseta didik dapat mengetahui bentuk dan kegunaan 
komponen yang disimulasikan. Media ini digunakan sebelum melakukan suatu 
eksperimen nyata dalam laboratorium dengan membuat simulasi bagaiman bentuk 
rangkaiannya, mengujinya sebelum dilakukan eksperimen nyata. Media 
pembelajaran Crocodile Physics merupakan media pembelajaran yang berbentuk 
simulasi yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit. Bentuk 
konkrit tersebut ditampilkan melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk dalam kehidupan 
sehari-hari. Media simulasi ini sangat membantu para peserta didik dalam melakukan 
eksperimen terutama elektronika karena dengan media ini bentuk alur rangkaian 







F. Pemahan konsep 
Pemahaman merupakan Salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom (dalam Irmayanti, 2012: 30-31), menyatakan pemahaman 
yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan 
ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat dalam bentuk 
lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik. Tursinawi (2016) mengatakan 
dalam jurnal I Putu dkk (2018:236) bahwa Pemahaman Konsep IPA didefinisikan 
sebagai kemampuan kognitif siswa dalam memahami dan menguasai konsep IPA 
melalui suatu fenomena, peristiwa, objek, atau aktivitas yang berkaitan dengan materi 
IPA. Kemampuan yang dimiliki peserta didik pada tingkat ini adalah kemampuan 
memperoleh makna dari materi pembelajaran yang telah dipelajari.  
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 
konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana, 2013: 50). 
Hubungan antara konsep dengan makna tersebut akan menghasilkan perubahan 
perilaku. 
Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Pickard, 2007: 49) menyatakan 
pengetahuan konseptual lebih kompleks daripada pengetahuan faktual dan mencakup 
tiga subtipe: 1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 2) pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dan generalisasi, dan 3) pengetahuan tentang teori, model, dan 
struktur. Pengetahuan konseptual diperlukan peserta didik sebagai dasar dan acuan 






Menurut Bloom et al. (1956: 89) pemahaman konsep dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian yaitu translasi (translation) adalah proses penerjemahan dari suatu 
bahasa ke bahasa lain, interprestasi (interpretation) adalah kemampuan memahami sesuatu 
yang direkam, ekstrapolasi (extrapolation) adalah kemampuan menyimpulkan,. 
1. Translasi (translation) 
Translasi Sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu yang 
dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli yang telah dikenal sebelumnya. 
Contoh kemampuan pemahaman translasi dalam fisika misalnya ketika peserta didik 
diberikan persamaan tekanan hidrostatik, peserta didik dapat menerjemahkan 
hubungan antara variabel-variabel dalam persamaan itu kedalam sebuah bentuk grafik 
Menurut Bloem (1965: 90-93) indikator dari translasi yaitu: 
a. Menerjemahkan dari satu tingkat ketingkat abstrak 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau penyusunan kata- 
kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan merupakan pernyataan 
masalah dalam kata-kata yang telah dimiliki. 
2) Kemampuan untuk menerjemahkan suatu bagian dari komunikasi yang 
penting menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang abstrak. 
3) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berfikir, seperti 
prinsip umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
b. Menerjemahkan dari bentuk simbolis kewujud yang lain 
1) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan dalam 
wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, matematis dan 
rumus- rumus ke dalam bentuk lisan atau sebaliknya. 





dengan istilah lisan ke dalam istilah-istilah ruang atau bentuk yang dapat 
dilihat. 
3) Kemampuan untuk mempersiapkan presentasi grafis dari suatu fenomena fisik 
atau dari suatu hal yang dapat diamati atau dicatat datanya dari suatu peristiwa. 
4) Kemampuan untuk membaca satu perencanaan gedung berdasarkan ilmu 
arsitek 
c. Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan kewujud yang lain 
1) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang tidak 
lazim (kiasan, simbolisme, ironi) kedalam bahasa inggris yang standar. 
2) Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata tertentu seperti syair aau 
puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
3) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus) dari suatu 
prosa atau puissi dalam bahasa asing kedalam bahasa inggris standar. 
2. Interpretasi (interpretation) 
Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami sesuatu yang 
direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram dan 
lain-lain. interpretasi/penafsiran juga merupakan kemampuan untuk memaknai 
grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan kemampuan membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok (Sudjana, 2013 : 51). Contoh kemampuan 
pemahaman interpretasi misalnya ketika peserta didik diberikan tabel hasil percobaan 
Archimedes yaitu berat benda di udara dan di air yang dipindahkan peserta didik dapat 
memaknai bahwa semakin selisih antara berat benda di udara dan di air merupakan 






Menurut Bloom (1956 :93-94) indikator dari interpetasi adalah sebagai 
berikut 
a. Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkatan yang bersifat umum. 
b. Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan meningkatkan 
kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis bahan. 
c. Kemampuan memberikan ciri diantara kebenaran yang dijamin dengan alasan tak 
terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari data-data 
d. Kemampuan menginterpretasikan berbagai jenis data sosial. 
e. Kemampuan dan cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data. 
3. Ekstrapolasi 
Ekstrapolasi adalah kemampuan seseorang menyimpulkan dan menyatakan 
lebih eksplisit suatu bentuk grafik, data-data, memprediksi konsekuensi- konsekuensi 
dari tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi, sensitif atau peka terhadap 
faktor yang mungkin membuat prediksi menjadi akurat. Contoh kemampuan 
ekstrapolasi misalnya ketika peserta didik diberikan gambar tiga pipa berhubungan 
yang berbeda ukurannya semakin kecil pada pipa 3, dengan kecepatan aliran fluida di 
setiap pipa masing-masing v1 , v2 dan v3 . Berdasarkan data dan gambar peserta didik 
dapat memahami dengan mampu memprediksi kecepatan aliran fluida pada pipa 3. 
Menurut Bloom (195 : 95-96) indikator dari ekstrapolasi adalah sebagai 
berikut. 
a. Kemampuan menyusun kesimpulan dari suatu pekerjaan dalam kaitannya atau 
hubungannya dengan penggunaan istilah dalam pernyataan yang eksplisit. 





keterbatasan data dan menarik kesimpulan secara efektif. 
c. Keterampilan meramalkan kecendrungan yang akan terjadi. 
d. Keterampilan menyisipkan di antara kesenjangan informasi berdasarkan data yang 
benar. 
e. Kemampuan menggambarkan, menafsir atau memprediksi akibat dari tindakan 
tertentu dalam komunikasi. 
f. Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari kemungkinan suatu 
derajat tinggi. 
g. Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Skor pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan menurut 
penilaian acuan patokan. Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus pada 
kelompok perilaku peserta didik yang khusus yang didasarkan pada kriteria atau 
standar khusus (Mansyur dkk, 2009: 106). Hal tersebut diperlukan dalam penilaian 
karena skor individu tidak dapat memberikan informasi yang banyak. Sehingga, 
diperlukan pengkategorian skor individu dalam sebuah pembagian kelompok yang 
seimbang. Salah satu cara membagi atau mengkategorikan skor pemahaman konsep 
peserta didik adalah dengan membuat interval kelompok dengan memggunakan skor 
terendah dan skor tertinggi yang memungkinkan untuk dicapai peserta didik dan 
jumlah kategori yang dinginkan (Irianto, 2004: 36). 
Berdasarkan uraian di atas maka kita menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu tingkatan dimana peserta didik mampu menangkap makna dari 
suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan sehingga menghasilkan 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan 






G.  Momentum dan Impuls  
1. Momentum  






m : Massa (kg) 
v : Kecepatan (m/s) 
p : momentum (kg.m/s) 
jadi, faktor yang mempengaruhi momentum adalah massa benda dan 
kecepatannya. Contohnya yaitu mobil yang  menabrak sebuah pohon dan sepeda yang 
menabrak sebuah pohon. Dari contoh tersebut mobil yang memiliki massa yang lebih 
besar menabrak pohon akan menimbulkan efek yang lebih serius dibandingkan dengan 
sepeda yang memiliki massa yang lebih kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa besar 
kecilnya momentum suatu benda bergantung pada cepat atau lambatnya benda itu 
bergerak dan besar kecilnya massa suatu benda.  
2. Impuls  
Impuls  merupakan hasil kali antara gaya rata-rata dengan waktu kontak 





p = m.v 





I  : Impuls (Ns) 
F  : Gaya kontak (N) 
∆𝑡  : Waktu kontak (s) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi impuls adalah gaya rata-rata dan waktu 
kontak. Contoh pada pemain tinju, agar pukulan dapat merobohkan lawan harus 
dilakukan dengan cepat dan kuat, dimana gaya rata-rata petinju besar dengan waktu 
kontak yang singkat sehingga menghasilkan rasa sakit yang besar dibandingkan 
pukulan yang pelan.  
3. Hubungan momentum dan impuls  
Impuls yang diberika suatu benda akan menyebabkan terjadinya perubahan 
momentum pada benda tersebut. Perhatiakn bentuk penjabaran berikut. 
 
 
Dimana p2 adalah momentum akhir dan p1 adalah momentum awal dan ∆𝑝 
adalah perubahan momentum. Jadi, hubungan antara impuls dan momentum dapat  
dinyatakan bahwa impuls adalah perubahan momentum pada benda.  
4. Hukum kekekalan momentum  
Hukum kekekalan momentum menjelaskan bahwa jika dua buah benda 
bertumbukan, maka besar penurunan momentum pada salah satu benda akan benilai 
sama dengan besar peningkatan momentum pada salah satu benda akan berniali sama 
dengan besar peningkatan momentum pada benda lainnya. Ini berarti, total momentum 
  I = F∆𝑡 
  I = (ma) ∆𝑡 




  I = m (v2-v1)  
  I = p2-p1 






sistem benda sebelum tumbukan selalu sama dengan total momentum sistem benda 





∑𝑝𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 = total momentum sebelum tumbukan  (kg m/s) 
∑𝑝  𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  = total momentum sesudah tumbukan (kg m/s) 
m1  = massa benda 1 (kg)  
m2  = massa benda 2 (kg)  
v1  = kecepatan benda 1 sebelum tumbukan (m/s)  
v2  = kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s) 
v1
'  = kecepatan benda 1 setelah tumbukan (m/s) 
v2
'  = kecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)  
 
Dalam tumbukan terdapat koefisien resitusi yaitu perbandingan antara beda 




Koefisien restitusi juga dianggap sebagai ukuran kelentingan suatu 
tumbukan, tumbukan dibagi menjadi 3 jenis.  
a. Tumbukan lenting sempurna  
Pada tumbukan jenis ini seluruh energi dari benda pertama ditransfer 
seluruhnya pada benda kedua. Bisa dikatakan bahwa pada tumbukan ini tidak ada 

















kekekalan momentum berlaku juga hukum kekekalan energi kinetik.  
Ekawal = Ekakhir  
Nilai koefisien restitusi untuk tumbukan lenting sempurna adalah e =1  
b. Tumbukan tidak lenting  
Pada tumbukan jenis ini Sebagian energi dari benda pertama ditransfer ke 
benda kedua dan Sebagian energi lain diubah menjadi bentuk energi lain seperti energi 
panas dan energi bunyi. Nilai koefisien restitusi untuk tumbukan tidak lenting adalah e 
= 0  
c. Tumbukan lenting Sebagian  
Pada tumbukan jenis ini, kecepatan benda setelah tumbukan sama besar 
(kedua benda saling melekat). Nilai koefisien restitusi untuk tumbukan lenting 











A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental Design yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui 
eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak pengontrolan atau manipulasi terhadap 
seluruh variabel yang relevan. Penelitian Pre Experimental ini tidak menggunakan 
kelas pembanding namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau 
pengaruh penggunaan model Student Team-Achievement Division (STAD) dapat 
diketahui secara pasti.  
2. Desain Penelitian  
adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group 
Pretest-Postest Design. Di dalam desain ini observasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum 
eksperimen (O1) disebut Pre-test, dan perlakuan atau Treatment sesudah eksperimen 










O1  : Nilai Pretest sebelum diberi perlakuan 
X  : Perlakuan 
O2  : Nilai Postest setelah diberi perlakuan 
Sebagai contoh, peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu model STAD (Student Teams-
Achievement Division). Dalam penelitian ini, hasil pemahaman konsep peserta didik 
sebelum perlakuan berupa penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams-
Achievement Division) berbantuan media Crocodile Physics diukur terlebih dahulu, 
selanjutnya setelah diberi perlakuan atau Treatment maka kembali diukur 
pemahaman konsepnya. Dalam desain ini keberhasilan perlakuan ditentukan dengan 
membandingkan niali Pre-test dan Post-test. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Creswell (2015: 287), populasi adalah sekelompok individu yang 
memiliki ciri-ciri khusus yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
peserta didik kelas X MIA SMA IRNAS Makassar dengan jumlah kelas sebanyak 3 
kelas X MIA dengan jumlah peserta didik sebanyak 60 peserta didik. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.1: jumlah populasi peserta didik kelas X MIA 
KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
X MIPA 1 19 
X MIPA 2 20 






2. Sampel   
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian. Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam buku Metodologi Penelitian oleh Sugiyono 
(2012:126) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas random tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu dan teknik ini biasanya dilakukan dengan beberapa pertimbangan, misalnya 
pemahaman konsep pada sampel tersebut masih kurang, keterbatasan waktu, tenaga 
dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel besar. Sampel yang digunakan yaitu 
pada kelas X MIA 1 berjumlah 19 peserta didik. 
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian harus mempersiapkan tahap perencanaan 
untuk melakukan penelitian, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
pengumpulan data.   
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan merupakan suatu tahap sebelum melakukan perlakuan, 
adapun langkah-langkah tahap persiapan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mempersiapkan surat-surat penelitian  
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak   sekolah  mengenai 





c.  Membuat perangkat pembelajaran yaitu Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
d.  Membuat instrument penelitian yaitu membuat soal evaluasi tes dan lembar 
observas 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang melakukan Treatment atau 
pemberian perlakuan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti  pada tahap 
pelaksanaan yaitu:  
a. Tahap pertama, peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan basmalah 
b. Tahap kedua, yaitu tahap pengenalan antara peneliti dan peserta didik  
c. Tahap ketiga, yaitu tahap dimana peneliti memberikan motivasi kepada peserta 
didik agar lebih menyukai mata  pelajaran fisika 
d. Tahap keempat, yaitu memperkenalkan media dan model yang akan dipakai dalam 
proses pembelajaran 
e. Tahap kelima, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok  Student Team-
Achievement Division (STAD) 
f. Tahap keenam, membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap 
kelompok kemudian peserta didik diberi waktu untuk membaca  Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) tersebut 
g. Tahap ketujuh, peserta didik mengaplikasikan media yang telah diberikan oleh 
peneliti sesuai dengan petunjuk yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
tersebut.  
h. Tahap kedelapan, peserta didik mendiskusikan bersama teman kelompoknya apa 





i. Tahap kesembilan, perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil yang 
didiskusikan dengan kelompoknya 
j. Tahap kesepuluh, peneilit memberikan apresiasi kepada semua kelompok.   
3. Tahap Pengumpulan Data  
Setelah tahap pelaksanaan dilakukan, maka dilakukan tahap pengumpulan 
data. Adapun  langkah-langkah dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
a. Melakukan Pretest 
Pretest dilakukan sebelum proses pembelajaran dengan model STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan media crocodile physics. Peneliti 
melakukan pretest dengan membagikan soal pilihan ganda sebanyak 15 nomor agar 
mengetahui kemampuan awal dimiliki oleh peserta didik. 
b. Melakukan Postest 
Postest dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda sebanyak 15 
nomor agar mengetahui bagaimana pemahaman konsep peserta didik setelah proses 
pembelajaran berlangsung. 
D. Instrument Penelitian 
Adapun instrument pada penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Tes dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan berbantuan media Crocodile Physics. 
Tes ini disusun dalam bentuk 15 butir soal pilihan ganda, jika soal yang dijawab 





2. Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik  
lembar observasi berupa lembar pengamatan aktivitas belajar mengajar di 
kelas. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan guru pada 
saat mengajar dan lembar observasi peserta didik yang bertujuan mengamati kegiatan 
belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran . Adapun indikator pada lembar 
kegiatan guru terdiri dari penerapan sintaks model/metode pembelajaran, pemanfaatan 
media, sumber belajar, pelaksanaan penilaian, dan penggunaan Bahasa yang benar 
dalam pembelajaran. Sedangkan indikator lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
terdiri dari penerapan model/metode pembelajaran dan pemanfaatan media/sumber 
dalam pembelajaran.     
E. Perangkat Pembelajaran 
1. Perangkat pembebelajaran pada penelitian ini adalah Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada penelitian ini disusun sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran yang di gunakan pada penelitian ini yaitu model 
Student Teams-Achievement Division (STAD) 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan sebagai penuntun pada saat 
melakukan praktikum 
F.  Validitas  Instrumen dan Perangkat Pembelajaran 
1. Validitas Instrumen Non Tes 
Instrumen ini terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan metode, 
aktivitas pendidik dan peserta didik, penilaian unjuk kerja (Performance 




digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen 







V : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah 
dalam kategori yang dipakai (s = r – lo, dengan r = skor 
kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam kategori 
penyekoran); 
N : banyaknya rater; 
C : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.2: Kriteria Kevalidan Instrument Non Tes 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V < 0,4 
0,4 ≤  V ≤  0,8 




   (Sumber ©: Retnawati, 2015: 15) 
2. Validitas Instrumen Tes 
Tes Keterampilan Proses Sains yang telah disusun oleh peneliti 
akan divalidasi oleh dua orang pakar. Dan tingkat kevalidannya diuji dengan 






A + B + C + D
 
Keterangan: 
V : Nilai validitas 
A : relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 
1 dan validator 2 = 1 
B : relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 
atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2 
C : relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 
atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4 
 
D : relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 
atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4. 
 
 
Untuk kategori kevalidan, ditunjukkan pada tabel berikut 
Tabel 3.3:Kriteria Kevalidan Instrumen Tes 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V < 0,4 
0,4 ≤  V ≤  0,8 




(Sumber ©: Retnawati, 2015: 33) 
G. Hasil Validasi Instrumen dan Perangkat Pembelajaran  
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman 
konsep, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Instrument tersebut 





1. Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep  
Instrumen tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1. Adapun beberapa 
aspek yang diukur yaitu indicator pemahaman konsep yang terdiri atas Translasi, 
Interpretasi dan Ekstrapolasi. Instrument ini terdiri dari 30 butir soal, dimana semua 
butir soal telah diperiksa oleh dua validator, dan diperoleh hasil sebagai berikut.  










1. Materi  3,3 3 3,15 Valid 
Hasil pada tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa instrumen tes pemahaman 
konsep Valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,15. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
dengan uji Gregory diperoleh nilai validitas sebesar 0,72. Nilai V tersebut berada 
pada rentang 0,4 ≤  V ≤  0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
pemahaman konsep layak digunakan dengan memiliki validitas sedang.  
2. Validasi Lembar Kerja Peserta didik  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek yang 
divalidasi mencakup aspek petunjuk, aspek bahasa, aspek ilustrasi, dan aspek isi. 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang di 
















1. Petunjuk  3 3 3 Valid 
2. Bahasa  4 3 3,5 Valid 
3. Ilustrasi  3 3 3 Valid  
4. Isi 3 3 3 Valid 
Hasil pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek 
yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,1. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
indeks Aiken diperoleh nilai validitas sebesar V = 0,7. Nilai V tersebut berada pada 
0,4 ≤  V ≤  0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument unjuk kerja layak 
untuk digunakan atau memiliki validitas sedang. 
3. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
instrument RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek yang 
divalidasi mencakup aspek perumusan tujuan, cakupan isi yang disajikan, aspek 
bahasa, dan aspek umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk 
setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 










1. Identitas 3 3 3 Valid 








Hasil pada tabel 3.6 menunjukkan bahwa instrumen RPP dikategorikan 
valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi memiliki rata-rata sebesar 2,8. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
indeks Aiken diperoleh nilai validitas sebesar V = 0,63. Nilai V tersebut berada 
pada V ≤ 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument RPP layak untuk 
digunakan atau memiliki validitas sedang. 
4. Validasi Lembar Observasi  
  Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
observasi aktivitas guru, peserta didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar 
observasi oleh dua orang validator terdiri atas aspek petunjuk, , bahasa dan isi. 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut. 
 





Skor Validator  
Rata-rata 
 
Ket. 1 2 
1. Petunjuk  4 3 3,5 Valid 
2. Bahasa  4 3 3,5 Valid 
3. Isi  3,25 3 3,12 Valid 
 
Hasil pada tabel 3.7 menunjukkan bahwa instrument lembar observasi 
dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap 
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,37. Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis indeks Aiken diperoleh nilai validitas sebesar V = 0,79. Nilai V tersebut 




observasi layak untuk digunakan atau memiliki validitas sedang. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 
sebagaumana data yang ada tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku secara universal. adalah analisis yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2014: 
29). 
Analisis deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan skor dari 
variabel-variabel pada penelitian ini. Teknik penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  






?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan standar deviasi : 









S  = standar deviasi 
𝑋 ̅ = mean (rata-rata) 
𝐹𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
𝑋𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛 = jumlah responden 
d. Menghitung Varians 
Variansi = S2 





f. Kategorisasi ketuntasan belajar peserta didik 
Untuk menyusun tabel kategorisasi ketuntasan belajar peserta didik 
digunakan rumus penentuan kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.8: Kategorisasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
PENGETAHUAN 





B (Baik) 3.18-3.50 B+ 
2.85-3.17 B 
2.51-2.84 B- 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 
1.85-2.17 C 
1.51-1.84 C- 






2. Analisis Inferensial  
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada taraf 𝛼 = 0,05, yaitu sebagai 
berikut 
𝐷 =  𝑚𝑎𝑘𝑠|𝑓𝑜(𝑥) − 𝑠(𝑥)|    (Purwanto, 2011: 168) 
Keterangan : 
D = Nilai Kolmogorov – Smirnov hitung 
Fo(X) = Frekuensi komulatif teoritis 
S(X) = Frekuensi komulatif observasi  
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
terdistibusi normal pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Selain dianalisis secara 
manual, pengujian normalitasbjuga dihitung dengan menggunakan aplikasi 
IBM SPSS tic versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogrov-Smirnov 
pada taraf signifikansi α = 0,0, Dengan  kategori pengujian sebagai berikut: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat  disimpulkan bahwa 







b) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians yang dilakukan untuk mengetahui 
bahwa kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok yang 
memiliki varians yang sama atau homogen. Uji homogen pada penelitian ini 








𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai Fhitung 
Smax   : varians terbesar 
Smin   : varians terkecil 
Dengan kriteria jika Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan homogen dengan 
taraf kesalahan tertentu (Purwanto, 2011: 179) 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS tic versi 20 for Windows, untuk taraf signifikan α = 
0,05 
c) Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 1 sampel berpasangan parametris pada taraf signifikan α = 0.05. 
a)  Hipotesis statistik 
 H0 :  μ1 = μ2 






H0 : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik sebelum dan 
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Team 
Achievement Division) berbantuan media Crocodile Physic. 
H1 : Terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik sebelum dan 
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Team 
Achievement Division) berbantuan media Crocodile Physic. 
b) Uji T sampel 
Pada analisis ini data yang diolah yaitu data pretest dengan menggunakan uji 
T yang bertujuan untuk mengetahui ada/tidak adanya perbedaan pemahaman konsep 
pada peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan berupa 
penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media Crocodile Physic. 
Jika data terdistribusi normal, maka rumus uji T yang digunakan adalah 
rumus “Uji T-test Paired” yaitu sebagai berikut: selain itu data juga dapat diolah 
dengan menggunakan program IBM SPSS. V. 20. 
 




𝑁 (𝑁 − 1)
 
Keterangan: 
𝑌1̅ : Rata-rata skor pretest 
𝑌2̅ : Rata-rata skor posttest 
𝐷 : Jumlah skor sebelum dan setelah 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Analisis Deskriptif  
a. Analisis deskriptif pemahaman konsep sebelum diterapkan model pembelajaran 
STAD berbantuan Crocodile Physic  
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar, sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
STAD berbantuan media Crocodile Physic, maka diperoleh data hasil analisis 
deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang skor pemahaman 
konsep peserta didik yang diperoleh, yakni berupa skor tertinggi, skor terendah, skor 
rata-rata (mean), standar deviasi dan varians serta kategorisasi pemahaman konsep 
peserta didik. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Pretes (sebelum) diterapkan model STAD 


















Data pada tabel 4.1 di atas merupakan acuan dalam pengelolaan data analisis 
deskriptif. Adapun hasil analisis deskriptif pada teabel 4.1 yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 4.2: Data Hasil tes Pemahaman Konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA   
IRNAS Makassar  sebelum diterapkan model STAD berbantuan media 
Crocodile physic 
 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah sampel 19 
Maksimum 80.00 
Minimum 33.00 
Mean  54.05 
Range  47.00 
Standar Deviasi 12.22 
Varians 149.386 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa niali maksimum yaitu 
nilai pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik sebelum diberi 
perlakuan (Pretest) adalah 80, sedangkan nilai minimum pemahaman konsep peserta 
didik adalah 33 dengan rentang skor adalah 47 . Rata-rata yang diperoleh adalah 54,05 
dengan standar deviasi 12,22, dan varian yang diperoleh adalah 149, 386. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik kels X MIA 1 SMA IRNAS Makassar dapat 









Tabel 4.3: Kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kels X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar sebelum diterapkan model STAD berbantuan 






Huruf Frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 0 0 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 1 5.3  % 
2.85-3.17 B 0 0 % 
2.51-2.84 B- 3 15.78 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 5 26.31 % 
1.85-2.17 C 5 26.31 % 
1.51-1.84 C- 4 21 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 1 5.3 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 
Jumlah 19 100 % 
  Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil pretest pemahaman 
konsep peserta didik terdapat 4 orang kategori baik dengan jumlah presentase 21,08% 
yang terdiri dari B+ sebesar 5,3% dan B- sebesar 15,78%. Selain itu terdapat 14 orang 
berada pada kategori cukup dengan jumlah presentase 73,62% yaitu terdiri dari C+ 
sebesar 26,31%, C sebesar 26,31% dan C- sebesar 21%. Sedangkan untuk kategori 
kurang terdapat 1 orang sebesar 5,3%. Kategorisasi skor pemahaman konsep peserta 
didik sebelum diterapkan model STAD berbantuan media Crocodile Physic dapat 






Gambar  4.1: Histogram Kategorisasi Pretest Pemahaman Konsep 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 diatas, diperoleh nilai yang paling 
banyak berada pada rentang 2.18-2.50 dan 1.85-2.17 sebanyak 5 orang. Pada rentang 
1.51-1.84 sebanyak 4 orang. Pada rentang 2.51-2.84 sebanyak 3 orang. Pada rentang 
3.18-3.50 dan 1.18-1.50 smasing-masing terdiri dari 1 orang. 
b. Analisis deskriptif pemahaman konsep setelah diterapkan model pembelajaran 
STAD berbantuan Crocodile Physic 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar setelah diterapkan model pembelajaran STAD berbantuan media 
Crocodile Physic, maka diperoleh data hasil analisis deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang skor pemahaman konsep peserta didik yang diperoleh, 
yaitu berupa skor maksimum, skor minimum, skor rata-rata, standar deviasi dan varians 
serta kategorisasi pemahaman konsep peserta didik. Adapun hasil analisis 






Tabel  4.4: Distribusi frekuensi postest (sesudah) diterapkan model STAD 











Data tabel di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari data di atas yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.5: Data Hasil Tes Pemahaman Konsep peserta didik kelas X MIA 1 
SMA IRNAS Makassar  setelah diterapkan model STAD berbantuan 
media Crocodile physic 
 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah sampel 19 
Maksimum 93.00 
Minimum 53.00 
Mean  73.36 
Range  40.00 
Standar Deviasi 13,20 
Varians 174.246 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimum yaitu 
nilai pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik sebelum diberi 
perlakuan (postet) adalah 93, sedangkan nilai minimum pemahaman konsep peserta 
didik adalah 53 dengan rentang skor adalah 40 . Rata-rata yang diperoleh adalah 73,36 






Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik kels X MIA 1 SMA IRNAS Makassar dapat 
dikategorisasikan sesuai dengan rentang nilai berikut.  
Tabel 9 Tabel 4.6: Kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kels X MIA 1 
SMA IRNAS Makassar setelah diterapkan model STAD 






Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 2 10.52 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 7 36.84 % 
2.85-3.17 B 3 15.78 % 
2.51-2.84 B- 2 10.52 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 2 10.52 % 
1.85-2.17 C 3 15.78 % 
1.51-1.84 C- 0 0 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 0 0 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 
Jumlah 19 100 % 
  Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil postest pemahaman 
konsep peserta didik terdapat 2 orang kategori sangat baik dengan presentase 10,52%. 
Kategori baik yang terdiri dari B+ sebesar 36,84%, B sebesar 10,52% dan B- sebesar 
10,52% yang masing-masing terdiri dari 7 orang, 3 orang, dan 2 orang.   Selain itu 
terdapat 5 orang berada pada kategori cukup dengan jumlah presentase 26,3% yaitu 
terdiri dari C+ sebesar 10,521%, C sebesar 15,78%. Kategorisasi skor pemahaman 
konsep peserta didik setelah diterapkan model STAD berbantuan media Crocodile 






Gambar  4.2  Histogram kategorisasi postest pemahaman konsep kelas X MIA1 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 d iatas, diperoleh nilai yang paling 
banyak berada pada rentang 3.18-3.50 sebanyak 7 orang. Pada rentang 3.51- 3.84, 
2.51- 2.84, 2.18- 2.50 masing-masing sebanyak 2 orang. Pada rentang 2.85-3.17 dan 
1.85-2.17 masing-masing  sebanyak 3 orang. 
2. Analisis Inferensial  
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah data-data hasil penelitian terdistribusi normal atau tidak. 
Pada penelitian in, pengujian normalitas menggunakan Kolmogrovo-Smirnov pada 
taraf signifikan 0.05. berikut merupakan hasil perhitungan uji norrmalitas pada 








1) Uji normalitas data sebelum perlakuan  
Hasil analisis uji normalitas untuk data pretest pemahaman konsep peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.7: Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas X MIA sebelum diberi 
perlakuan (Pretest) dengan menggunakan SPSS 












.160 19 .200* .951 19 .417 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada data sebelum diberikan perlakuan 
(Pretest) diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.200 pada kolom 
Klomogrov-Smirnov dan 0.417 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 (sig>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor Pretets pemahaman konsep peserta didik terdistribusi normal. Sebaran skor 








Gambar  4.3 : Grafik Distribusi Normal QQ Plot Pretest Pemahaman Konsep Peserta 
Didik kelas X MIA 1 
Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal skor pretest pemahaman konsep pesrta didik kelas X MIA 1, dimana terdapat 
sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, 
semakin banyak titik-titiknya berarti semakin banyak pula variasi datanya, begitupula 
sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak 
berjauhan. Hali ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dan garis kurva normal, maka 





berdekatan atau tidak memiliki jaran yang berjauhan dengan garis kurva normal 
sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
2) Uji normalitas data setelah perlakuan  
Hasil analisis uji normalitas untuk data postestt pemahaman konsep 
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 10 Tabel 4.8: Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas X MIA setelah 
diberi perlakuan (postest) dengan menggunakan SPSS 
Tests of Normality 









.166 19 .179 .928 19 .160 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada data setelah diberikan perlakuan 
(pretest) diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.179 pada kolom 
Klomogrov-Smirnov dan 0.160 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 (sig>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor pretets pemahaman konsep peserta didik terdistribusi normal. Sebaran skor 






Gambar  4.4: Grafik Distribusi Normal QQ Plot Postest Pemahaman Konsep Peserta 
Didik kelas X MIA 1 
Berdasarkan gambar 4.4 di atas yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal skor pretest pemahaman konsep pesrta didik kelas X MIA 1, dimana terdapat 
sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, 
semakin banyak titik-titiknya berarti semakin banyak pula variasi datanya, begitupula 
sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak 
berjauhan. Hali ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dan garis kurva normal, maka 





berdekatan atau tidak memiliki jaran yang berjauhan dengan garis kurva normal 
sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep Peserta Didik  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak, uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui 
metode Levene Statistic pada taf signifikan α = 0,05 dari hasil analisis variasi dari 
data sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran dengan model STAD berbantuan 
media Crocodile Physic pada kelas X MIA 1 SMA IRNAS Makassar untuk data 
yang sama yaitu sebanyak 19 orang. Jika nilai signifikan yang diperoleh lebih besar 
dari 0.05, maka varians setiap sampe sama (homogen), begitupun sebaliknya jika 
nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 maka varians setiap sampel tidak sama atau tidak 
homogen. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas pemahaman konsep peserta 
didik dapat dilihat pada tabel  berikut.  
 
Tabel 4.9: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pemahaman Konsep Peserta 
Didik dengan menggunakan SPSS 




df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
.189 1 36 ,666 
 
Berdasarkan hasil uji homogentias dengan menggunakan program SPS, 
dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada kolom Levene Statistic diperoleh sebesar 





dikatakan bahwa varians data sebelum dan setelah diterapkan model STAD 
berbantuan media Crocodile Physic dalam pembelajaran fisika kelas X MIA 1 SMA 
IRNAS Makassar setiap sampe sama (homogen).  
c) Uji Hipotesis Penelitian  
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran STAD berbantuan media Crocodile Physic. Hasil uji prasyarat  
menunjukkan bahwa semua data terdistribusi normal dan data mempunyai varians 
yang homogen. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Paired 
T-Test. 
 
Tabel 11 Tabel 4.10: Hasil Uji T Pemahaman Konsep Peserta Didik kelas XMIA 
1  dengan menggunakan program SPSS 
Paired Samples Test 







































Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 
thitung = 6.08, sedangkan nilai ttabel = 1.734. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pemahaman konsep sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Student 
Team-Achievement Division (STAD) berbantuan media Crocodile Physic. 
B. Pembahasan  
1. Gambaran Pemahaman Konsep Peserta Didik Sebelum diterapkan model 
STAD berbantuan Media Crocodile Physic  
Pemahaman konsep peserta didik pada kelas X MIA 1 sebelum diajar 
menggunakan model STAD berbantuan media Crocodile Physic telah tergambar pada 
analisis deskriptif yang telah dipaparkan pada point sebelumnya (hasil penelitian). 
Rata-rata yang diperoleh dari analisis deskriptif dapat menjadi salah satu rujukan 
diketahuinya pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA IRNAS Makassar. 
Analisis data hasil tes pemahaman konsep sebelum diterapkan model STAD 
berbantuan media Crocodile Physic berada pada rata-rata sebesar 54,05 dengan 
pengategorian pemahaman konsep terbanyak berada pana ranah kognitif kurang 
dengan dengan jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM sebanyak  1 orang 
dengan presentase 5,3%.  
2. Gambaran pemahaman konsep Peserta Didik Setelah diterapkan model 
pembelajaran STAD berbantuan Media Crocodile Physic  
Berdasarka perhitungan rata-rata peserta didik memiliki nilai pemahaman 
konsep sebesar 73,36. sehingga gambaran hasil tes pemahaman konsep peserta didik 





pada kelas X MIA 1 SMA IRNAS Makassar meningkat dengan pengategorian 
terbanyak  berada pada ranah baik (B) dengan jumlah peserta didik yang mencapai nilai 
KKM sebanyak 14 orang, dengan presentase 73,66%. 
Perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh antara hasil tes pretes dan postes 
memiliki perbedaan yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengkategorisasian hasil tes pemahaman konsep pretes dan postes. Berdasarkan hal ini, 
maka pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA IRNAS Makassar dapat 
dikatakan mengalami peningkatan.  
3. Perbedaan Pemahaman Konsep Peserta Didik Sebelum dan Setelah diterapkan 
model STAD berbantuan media Crocodile Physic 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran STAD 
berbantuan media Crocodile Physic, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai rata-rata 
54,05 dan setelah diberi perlakuan dengan nilai rata-rata 73,36. Selain itu, berdasarkan 
hasil uji hipotesis, dimana hasil yang diperoleh yaitu nilai thitung  ≥ ttabel  berdasarkan uji 
T dengan menggunakan SPSS, dimana nilai thitung  dengan menggunakan SPSS yaitu 
6.087 dan nilai ttabel  yaitu 1.734. Berdasarkan hasil ini, kita dapat menyimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga secara keseluruhan terdapat perbedaan yang 
signifikan anatara sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran STAD 
berbantuan media Crocodile Physic pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA IRNAS 
Makassar.  
Model pembelajaran STAD merupakan salah satu tipe model pembelajaran 





bersama materi pembelajaran yang berupa konsep-konsep, dengan berbantuan media 
Crocodile Physic dimana media tersebut menyediakan lingkungan praktikum. Pada 
penelitian ini model dan media tersebut diterapkan pada kelas X MIA 1. Model STAD 
memiliki bebrapa keunggulan antara lain memudahkan interaksi antar peserta didik, 
menumbuhkan sikap saling menghargai, dan meningkatkan keterampilan interpersonal 
(Mela dan Yunastiti, 2019: 518).   
Hal tersebut juga didukung pada saat proses pembelajaran di kelas, dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan media Crocodile Physic hasil 
pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori sangat baik sebanyak 10,52%, 
kategori baik 63,14%, dan peserta didik dengan kategori cukup sebanyak 26,3%. Hal 
tersebut tergambar pada saat proses pembelajaran, dimana pada saat melakukan 
kegiatan praktikum peserta didik sangat aktif, dikarenakan peserta didik menemukan 
hal baru dan peserta didik memiliki daya tarik sangat tinggi dalam melakukan 
praktikum sesuai dengan petunjuk yang ada pada lembar kerja peserta didik. Dalam 
LKPD tersebut ada beberapa kegiatan yang harus dikerjakan dan peserta didik disetiap 
kelompok melakukan kegiatan tersebut, sehingga peserta didik  memiliki peran 
masing-masing dan dapat bekerja sama dengan teman kelompoknya.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdi 
Novianto dan Nirva Diana dengan judul penelitan ”Penerepan Program Crocodile 
Physics Sebagai Media Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan program Crocodile 
Physics mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika.  
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) juga 





Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) Dengan Metode 
Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Pada 
Siswa SMA 1 Labuapi Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode eksperimen dapat 
dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
mengaktifkan siswa, sehingga hasil belajar kognisi siswa meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil tes pemahaman konsep peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan model STAD berbantuan media Crocodile. Perbedaan 
pemahaman konsep peserta didik dikarenakan seluruh peserta didik terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, dan hal inilah yang mempengaruhi peningkatan 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian di lapangan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahman konsep peserta didik kelas X MIA SMA IRNAS Makassar, 
sebelum diterapkan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) berbantuan media Crocodile Physic dengan nilai rata-rata 54.05, dan 
berada pada kategori baik dengan jumlah persentase yang mencapai KKM 
sebesar 5.3% atau 1 orang. 
2. Pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 1 SMA IRNAS Makassar 
setelah diterapkan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) berbantuan media Crocodile Physic dengan nilai rata-rata 73.36, dan 
berada pada kategori baik dengan jumlah presentase yang mencapai  KKM 
sebesar 63.14% atau 12 orang.  
3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X MIA 1 
SMA IRNAS Makassar sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran 
STAD (Student Team Achievement Division) berbantuan media Crocodile 
Physic, pada hasil Pretest berada pada kategori baik (B) dengan jumlah peserta 
didik yang mencapai  KKM sebanyak 1 orang, sedangkan pada hasil Postest 
berada pada kategori sangat baik (SB) dengan jumlah peserta didik yang 





B. Implikasi  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Team-Achievement Division (STAD) berbantuan media Crocodile Physics dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Media Crocodile Physics dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik khususnya  pada kegiatan praktikum. 
Model ini melatih peserta didik untuk memecahkan sendiri permasalahan yang 
diajukan oleh guru melalui kegiatan praktikum. Untuk itu sangat diharapkan agar 
pendidik  menerapkan model pembelajaran Student Team-Achievement Division 
(STAD) berbantuan media Crocodile Physics dalam melakukan kegiatan praktikum. 
Sehingga peserta didik dapat memberikan respon yang aktif dan tidak hanya menerima 
bimbingan dari pendidik secara satu arah agar pemahaman konsep peserta didik dapat 















Amponsah Samual dan Wyk, Michael M. Van. “STAD Cooperative Pedagogy in 
Teaching English First Additional Language in KwaZulu-Natal Secondary 
Schools”. International Journal Of Teacher Education and Professional 
Development Vol. 3. Issue 2 (Januari 2020): h. 48.  
Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT. 
Remaja Roedakarya Offset, 2011), h. 74 
Arifin, Zainal. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Arikunto, Suharsimi.2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 
Dua.Jakarta:Bumi Aksara. 
Arikunto, Suharsimi.2013.Prosedur Penelitian Suatu Pengembangan 
Praktik.Jakarta: PT. Rineka cipta. 
Asnawir & Basyiruddin. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta : Ciputat press. 
Arsyad,Azhar.2016.Media Pembelajaran .Jakarta:Rajawali Pers. 
Asyhari, A., & Silvia, H. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 
Buletin dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajran IPA Terpadu. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5(1). 
Artasya, I Putu etc. ”The Effect of Three Levels of Inquiry on the Improvement of 
Science Concept Understanding of Elementary School teacher Candidate”. 
International Journal of Instruction April 2018 Vol. 11, No. 2 e-ISSN:1308-
1470 www.e.iji.net p-ISSN: 1694-609X. (April 2018): h. 236. 
Berlyana, Mela Dewi Putri dan purwaningsih Yunastiti. “Experimentation of STAD 
and Jigsaw Learning Models on Learning Achievements in terms of 
Learning Motivation”. International Journal of Educational Research 
Review 2019: h. 518. 
Depertemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. CV Penerbit Diponegoro. 2010. 
Djali, “Pengantar” dalam Kadir, Statistik Terapan : Konsep, Contoh, dan Analisa 
Data dengan Program SPSS/Lisrel dalam Peneltian (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2015), h.303. 
Ikbal, Muh. Syihab dkk. “Pengaruh Metode Guided Inquiry dan Pengetahuan 
Operasi Dasar Matematika dalam Praktikum Fisika Dasar Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar”. Jurnal Al-Ta’dib Vol.8 No.1 (Januari-Juni): h.20.  
Karagoz, O. & N. Ozdener. 2010. Evaluation of the Usability of Different Virtual Lab 
Software Used in Physics Course. Bulgarian journa of Science and 





Lutfiyah, Ismi, ‘Perbedaan Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan Metode 
Pembelajaran THINK TALK WRITE (TTW) Dan NUMBERED HEAD 
              TOGETHER (NHT) Di SMP Islamiyah Ciputat’, 2011. 
Muchlisa Nurul dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran POP UP BOX Berbasis 
Problem Solving pada Mata Pelajaran IPA Fisika”. Al asma: Journal Of 
Islamic Education Vo. 3 No. 1 (May 2021): h. 98. 
Munib, Achmad . 2006. Pengantar ilmu Pendidikan. Semarang: Universitas Negeri 
Semarang . 
Otaya, Lian G, ‘Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Menurut Teori Tes Klasik 
Dengan Menggunakan Program Iteman’, TADBIR Jurnal Manajemen 
Pendidikan Islam, 2 (2014). 
Rafiqah dan Dani, Ali Umar. “Pengembangan Model Pembelajaran Flipped 
Learning Berbasis Inkuiri dalam Mata Kuliah Fisika Dasar”. Jurnal 
Pendidikan Fisika Vol. 9 No. 1 (Maret 2021): h. 45-46.  
Setyosari, Punaji. 2013. metode Penelitian Pendidikan dan 
Pengembangan.Bandung:Kencana Prenada Media Group. 
Sholeh Hamid, Moh.2011. Metode Edutainment. Jogjakarta: DIVA press. 
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 22-23. 
Sugiyono.2010. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif dan 
Kualitatif dan R & D).Bandung: Alfabeta. 
Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. 
Wajdi, Badrul, ‘Pemanfaatan Media Power Point Dalam Pembelajaran Fisika 
Dengan Pendekatan Konstruktivisme’, Jurnal Pendidikan Fisika Universitas 
Muhammadiyah Metro, 3 (2015). 
Widiyatmoko, A. 2010. Pengembangan perangkat pembelajaran IPA fisika dengan 
pendekatan Physics Edutainment Berbantuan CD Pembelajaran Interaktif. 












A.1  DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  
 
























A. 1 DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 





1 AHMAD ARIADI  6 40 
2 AKUANUL ARDA  10 67 
3 ANDHIKA  8 53 
4 ANDI ST NURZAKIAH RAHMAT  10 67 
5 ANNISA AZZAHRA  8 53 
6 ARDI WIRANATA  7 47 
7 ARMAN RAHMAN TAUFIQ  6 40 
8 BINTANG ANASTASIA S  9 60 
9 HIKMA RAYA 7 47 
10 KAISAR S  6 40 
11 M. DANIAL ALFARISIH  6 40 
12 M. FATWA S  12 80 
13 MUH. GALANG SAPUTRA. K  9 60 
14 MUHAMMAD FADLI  10 67 
15 NUR FADILLAH. A 9 60 
16 RAMADHANI  5 33 
17 RUSMIN HERI YANTO  9 60 
18 SULFIKAR  9 60 
19 SYASYA KHAIRIYAH  8 53 
JUMLAH   1027 






A.2 DATA POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 





1 AHMAD ARIADI 9 60 
2 AKUANUL ARDA 12 80 
3 ANDHIKA 13 86 
4 ANDI ST NURZAKIAH RAHMAT 13 86 
5 ANNISA AZZAHRA 11 73 
6 ARDI WIRANATA 13 86 
7 ARMAN RAHMAN TAUFIQ 14 93 
8 BINTANG ANASTASIA S 12 80 
9 HIKMA RAYA 11 73 
10 KAISAR S 10 66 
11 M. DANIAL ALFARISIH 8 53 
12 M. FATWA S 12 80 
13 MUH. GALANG SAPUTRA. K 11 73 
14 MUHAMMAD FADLI 14 93 
15 NUR FADILLAH. A 12 80 
16 RAMADHANI 8 53 
17 RUSMIN HERI YANTO 8 53 
18 SULFIKAR 9 60 
19 SYASYA KHAIRIYAH 10 66 
JUMLAH   1394 



















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 



























Konversi nilai pretest pemahaman konsep  
 








1 AHMAD ARIADI 6 40 1.6 
2 AKUANUL ARDA 10 67 2.68 
3 ANDHIKA 8 53 2.12 
4 ANDI ST NURZAKIAH RAHMAT 10 67 2.68 
5 ANNISA AZZAHRA 8 53 2.12 
6 ARDI WIRANATA 7 47 1.88 
7 ARMAN RAHMAN TAUFIQ 6 40 1.6 
8 BINTANG ANASTASIA S 9 60 2.4 
9 HIKMA RAYA 7 47 1.88 
10 KAISAR S 6 40 1.6 
11 M. DANIAL ALFARISIH 6 40 1.6 
12 M. FATWA S 12 80 3.2 
13 MUH. GALANG SAPUTRA. K 9 60 2.4 
14 MUHAMMAD FADLI 10 67 2.68 
15 NUR FADILLAH. A 9 60 2.4 
16 RAMADHANI 5 33 1.32 
17 RUSMIN HERI YANTO 9 60 2.4 
18 SULFIKAR 9 60 2.4 
19 SYASYA KHAIRIYAH 8 53 2.12 
JUMLAH    1027 41.08 
RATA-RATA  54.05 2.16 
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  




 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
NILAI 19 47.00 33.00 80.00 1027.00 54.0526 12.22236 149.386 
Valid N (listwise) 19 










Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 0 0 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 1 5.3  % 
2.85-3.17 B 0 0 % 
2.51-2.84 B- 3 15.78 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 5 26.31 % 
1.85-2.17 C 5 26.31 % 
1.51-1.84 C- 4 21 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 1 5.3 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 
Jumlah 19 100 % 
 
 










B.2 ANALISIS DESKRIPTIF DATA POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 
 
Analisis Data Deskriptif Postest Pemahaman Konsep dengan Menggunakan 
SPSS 
 
Konversi nilai postest pemahaman konsep  
 








1 AHMAD ARIADI  9 60 2.4 
2 AKUANUL ARDA  12 80 3.2 
3 ANDHIKA  13 86 3.44 
4 ANDI ST NURZAKIAH RAHMAT  13 86 3.44 
5 ANNISA AZZAHRA  11 73 2.92 
6 ARDI WIRANATA  13 86 3.44 
7 ARMAN RAHMAN TAUFIQ  14 93 3.72 
8 BINTANG ANASTASIA S  12 80 3.2 
9 HIKMA RAYA 11 73 2.92 
10 KAISAR S  10 66 2.64 
11 M. DANIAL ALFARISIH  8 53 2.12 
12 M. FATWA S  12 80 3.2 
13 MUH. GALANG SAPUTRA. K  11 73 2.92 
14 MUHAMMAD FADLI  14 93 3.72 
15 NUR FADILLAH. A 12 80 3.2 
16 RAMADHANI  8 53 2.12 
17 RUSMIN HERI YANTO  8 53 2.12 
18 SULFIKAR  9 60 2.4 
19 SYASYA KHAIRIYAH  10 66 2.64 
JUMLAH    1394 55.76 
RATA-RATA   73.36 2.93 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
NILAI 19 40.00 53.00 93.00 1394.00 73.3684 13.20021 174.246 
Valid N (listwise) 19 









Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 2 10.52 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 7 36.84 % 
2.85-3.17 B 3 15.78 % 
2.51-2.84 B- 2 10.52 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 2 10.52 % 
1.85-2.17 C 3 15.78 % 
1.51-1.84 C- 0 0 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 0 0 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 
Jumlah 19 100 % 
 

















C.1 ANALISIS NORMALITAS PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  
C.2 ANALISIS NORMALITAS POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  
C.3 ANALISIS HOMOGENITAS PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 

















C.1 ANALISIS NORMALITAS PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
Analisis Uji Normalitas Pretest Pemahaman Konsep dengan Menggunakan 
SPSS 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI .160 19 .200* .951 19 .417 
 











C.2 ANALISIS NORMALITAS POSTETS PEMAHAMAN KONSEP 
Analisis Normalitas Postest Pemahaman Konsep dengan Menggunakan 
SPSS 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
NIL
AI 
.166 19 .179 .928 19 .160 









C.3 ANALISIS HOMOGENITAS PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 
Analisis Homogenitas Pemahaman Konsep dengan Menggunakan SPSS 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.189 1 36 .666 
 
C.4 ANALASIS UJI PAIRED T TEST 
Analisis Uji Paired T Test dengan Menggunakan SPSS 
Paired Samples Test 



























































D.1 SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
D.2 SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 
D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
D.4 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D.5 LEMBAR OBSERVASI   
D.6 KARTU SOAL PRETEST PEMAHAMAN  KONSEP  






D.1 SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
1. Seorang petinju kelas dunia seperti Chris John mengarahkan pukulan ke 
kepala lawannya dalam selang waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik 
Kembali. Hasil kali antara gaya pukulan dengan selang waktu yang dialami 
lawannya disebut… 
A. usaha  
B.  Momentum 
C. Impuls 
D.  Energi  
E.  Daya 
2. Mobil Avanza, motor sport, dan sebuah ambulan saling kejar-kejaran di jalan 
raya. Jika ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 1500 kg, 
120 kg, dan 2500 kg dan memiiliki kecepatan hampir sama. Kendaraan yang 
memiliki momentum paling besar adalah….. 
A. Ambulan, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu 
benda  
B. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan 
momentumnya 
C. Mobil Avanza, karena memiliki massa lebih besra dari motor sport dan 
lebih ramping dari ambulan 
D. Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar 
E. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda    
3. Jika bola pingpong yang jatuh kelantai kemudian kecepatan bola tersebut 
kembali atau lentingannya akan lebih rendah dari pada kecepatan ketika bola 
jatuh disebut….. 
A. Tumbukan lenting sempurna  
B.  tumbukan lenting Sebagian  
C. Tumbukan tak lenting sempurna  
D. tumbukan sentral  
E. Tumbukan sembarang  
F.  
4. Perhatikan tabel di bawah! 
 
m(kg) v(m/s) p(kgm/s) 
2 2 4 
2 5 10 
5 6 30 
6 8 48 
Berdasrkan tabel di atas maka grafik yang tepat untuk menggambarkan 
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5. Berikut adalah salah satu persamaan untuk impuls sebuah benda.  
 
I = F∆𝑡 
dimana I  adalah impuls  dalam satuan Ns dan F  adalah gaya kontak 
dalam satuan N dan ∆𝑡 adalah selang waktu dalam satuan. Pernyataanyanag 
sesuai dengan persamaan di atas adalah…. 
A. Impuls berbanding terbalik dengan gaya kontak  
B. Impuls  berbanding terbalik dengan selang waktu  
C. Impuls berbanding lurus dengan  gaya kontak dan selang waktu  
D. Impuls  sebanding dengan gaya kontak dan berbanding terbalik 
dengan selang waktu  
E. Impuls sebanding dengan selang waktu dan berbanding terbalik 
dengan gaya kontak 
6. perhatikan beberapa peristiwa berikut ini!  
1. Mobil bergerak  
2. Gelas jatuh  
3. Meluncurnya roket  
4. Mobil diam  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari momentum adalah….. 
A. 1 saja  
B. 2 dan 4  
C. 1 dan 2  
D. 1, 2 dan 3  
E. Semuanya benar 
7. Mobil A bermassa 500 kg dan mobil B bermassa 550 kg. jika kedua mobil 
tersebut melaju dengan kecepatan yang sam, maka…. 
A. Kedua mobil tersebut memiliki momentum yang sama karena 
momentum tidak dipengaruhi oleh massa     
B. Kedua mobil tersebut memiliki momentum yang sama karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
C. Kedua mobil tersebut momentumnya berbeda karena momentum 
dipengaruhi oleh massa benda dan kecepatan  
D. Kedua mobil tersebut memiliki momentum yang berbeda karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
E. Kedua mobil tersebut momentumnya sama 
8. Perhatikan beberapa peristiwa berikut ini!  
1. Memindahkan lemari  
2. Benturan meteor terhadap bumi  
3. Peluncuran roket  
4. Mendorong mobil  




A. 4 saja  
B. 1 saja  
C. 2 dan 4  
D. 1 dan 3  
E. 2 dan 3   
9. Perhatikan peristiwa berikut! 
 
Sebelum Tumbukan 
                      M1                                    M2 
                                                                 
                           
                         6 m/s                                  2 m/s 




                                                                
                         3 m/s                                  4       m/s 
    
 
 
persamaan yang tepat pada gambar di atas adalah…. 
A. 2 kg.2 m/s +3 kg.6 m/s = 2 kg.4 m/s + 3 kg.3 m/s  
B. 3 kg.6 m/s + 2 kg.2 m/s = 3 kg.4 m/s + 2 kg.4 m/s  
C. 2 kg.3 m/s + 3 kg.4 m/s = 2 kg.6 m/s + 3 kg.3 m/s  
D. 2 kg.6 m/s + 3 kg.2 m/s = 2 kg.3 m/s + 3 kg.4 m/s      
E. 3 kg.4 m/s + 2 kg.3 m/s = 3 kg.2m/s + 2 kg.6 m/s    
10. Saat kita mengendarai sepeda motor di jalan raya, kita diwajibkan untuk 
memakai helm. Jika dikaitkan dengan konsep fisika, maka alasan yang tepat 
adalah…. 
A. Mematuhi peraturan lalulintas yang berlaku  
B. Bagian dalam helm diberi lapisan lunak, yang berfungsi untuk 
mempercepat selang waktu kontak antara kepala dan helm saat benturan  
C. Bagian dalam helm diberi lapisan lunak, yang berfungsi untuk 
memperlambat selang waktu kontak antara kepala dan helm saat 
benturan  
D. Memberikan efek yang lebih besar terhadap kepala pada saat terjadi 
benturan  







3 kg  
2 kg  




11. Perhatikan grafik di bawah! 
 
        (N) 
 
  4 
 
 
  2                       
 
  0        3      6      9      12      15  t (s)     
 
Kesimpulan yang sesuai dengan grafik di atas adalah…. 
A. Gerak benda semakin lambat  
B. Kecepatan benda konstan  
C. Momentum benda semakin kecil  
D. Perubahan momentum semakin besar 
E. Perubahan momentum semakin kecil            
12. Benda A yang semula mempunyai momentum p bertumbukan dengan benda B. 
setelah tumbukan, momentum benda A menjadi 3p. perubahan momentum 
benda B adalah…. 
A. 4p  





13. Perhatikan gambar di bawah!  
     A                                    B 
                                             
 
 
Jika setelah tumbukan momentum bola A menjadi 4p, maka perubahan 
momentum bola B adalah….  
A. ∆𝑝𝐵 = pA
’(searah) 
B. ∆𝑝𝐵 = pA
’(berlawanan arah) 
C. ∆𝑝𝐵 <  pA
’ (searah) 
D. ∆𝑝𝐵 >  pA
’ (berlawanan arah) 
E. ∆𝑝𝐵 > pA
’ (searah) 
14. Sebuah balok yang diam di atas bidang datar tanpa gesekan diberi gaya dalam 
selang waktu tertentu, sehingga mencapai kecepatan v. jika besar gaya tetap, 













15. Dua buah bola A dan B memiliki massa yang sama, bola A bergerak ke kanan 
dengan kelajuan v menumbuk bola B yang diam di atas lantai  
             A                              B 
       
 
 
Kecepatan bola A dan B setelah tumbukan, jika terjadi tumbukan tidak lenting 
sama sekali adalah….  
A. va’ = vb’ 
B. va’ < vb’ 
C. va’ > vb’ 
D. vb’ = 2  
























D.2 SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 
1. Sebuah bola bergerak dipukul dengan tongkat besar. Gaya pukul tongkat 
dikalikan dengan selang waktu selama gaya bekerja pada bola disebut…. 
A. Momentum  
B. Energi  
C. Impuls  
D. Usaha  
E. Daya     
2. Perhatikan tabel di bawah! 
   v (m/s) 
 
  8 
 
 
  4                       
 
  0         4           6    m(kg)  
 
Pada agrafik di atas hasil kali antara massa dan kecepatan disebut…. 
A. Momentum  
B. Impuls  
C. Gaya  
D. Energi  
E. Usaha   
3. Perhatikan data atlet bdi bawah ini      
Nama Massa (kg) Kecepatan (m/s) 
Teguh 70 10 
Arya 65 6 
Fahri 60 6 
Putra 55 8 
 
Dari data atlet tersebut yang memiliki momentum paling besar adalah….  
A. Arya  
B. Fahri  
C. Teguh  
D. Putra  







4. Jika bola bekel  yang jatuh kelantai kemudian kecepatan bola tersebut kembali 
atau lentingannya akan lebih rendah dari pada kecepatan ketika bola jatuh 
disebut….. 
A. Tumbukan lenting sempurna  
B. tumbukan sembarang  
C. Tumbukan tak lenting sempurna  
D. tumbukan sentral  
E. tumbukan lenting Sebagian 
5. Berikut adalah salah satu persamaan untuk impuls sebuah benda.  
p = m.v  
dimana p  adalah momentum  dalam satuan kg m/s dan m  adalah massa benda 
dalam satuan kg dan v adalah kecepatandalam satuan m/s. Pernyataan yanag 
sesuai dengan persamaan di atas adalah…. 
A. Momentum berbanding terbalik dengan massa benda    
B. Momentum berbanding lurus dengan massa benda dan kecepatan  
C. Momentum  berbanding terbalik dengan kecepatan  
D. Momentum berbanding lurus dengan  massa benda dan berbanding 
terbalik dengan kecepatan  
E. Momentum berbanding lurus kecepatan dan berbanding terbalik 
dengan massa benda 
6. Perhatikan gambar di bawah ini!  
 
                                                           diam  
 
                        v = 6 m/s                            
                                                     
 
1. Jika tumbukan lenting sempurna maka A diam dan B bergerak dengan 
kecepatan 6 m/s  
2. Jika tumbukan lenting sempurna maka B tetap diam dan A bergerak 
dengan kecepatan berlawanan arah (-6 m/s)  
3. Jika tumbukan tak lenting sama sekali,setelah tumbukan vA = vB = 3 m/s  
Pernyataan yang benar berkaitan dengan gerak benda A dan benda B 
setelah tumbukan adalah…. 
A. 1 saja  
B. 2 saja  
C. 3 saja  
D. 1 dan 3  









7. Perhatikan beberapa peristiwa berikut ini!  
5. Motor bergerak  
6. Telur  jatuh  
7. Pesawat lepas landas  
8. Sepeda diam  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari momentum adalah….. 
A. 1, 2 dan 3  
B. 2 dan 4  
C. 1 dan 2  
D. 1 saja  
E. Semuanya benar   
8. Sepeda  A bermassa 50 kg dan mobil B bermassa 55 kg. jika kedua mobil 
tersebut melaju dengan kecepatan yang sam, maka…. 
A. Kedua sepeda tersebut memiliki momentum yang sama karena 
momentum tidak dipengaruhi oleh massa     
B. Kedua sepeda tersebut memiliki momentum yang sama karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
C. Kedua sepeda  tersebut  momentumnya berbeda karena momentum 
dipengaruhi oleh massa benda dan kecepatan  
D. Kedua sepeda  tersebut memiliki momentum yang berbeda karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
E. Kedua sepeda  tersebut momentumnya sama 
9. Perhatikan beberapa peristiwa berikut! 
1. Mobil yang berjalan  
2. Mendorong batu  
3. Dua buah mobil yang saling bertabrakan  
4. Seorang anak yang bermain kelereng  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari tumbukan adalah…. 
A. 1  
B. 2 
C. 1 dan 2 
D. 3 dan 4 
E. Semuanya benar 
10. Seorang petinju yang tidak dapat menghindari pukulan lawannya mencoba 
mengurangi efek pkulan dari lawannya tersebut. Berdasarkan konsep 
momentum dan ipuls, hal yang dapat dilakukan oleh petinju tersebut adalah… 
A. Memundurkan kepalanya mengikuti gerakan tangan lawan, agar dapat 
memperpanjang waktu kontak antara tangan lawan dengan kepalanya  
B. Memundurkan kepala sehingga waktu kontak menjadi lebih singkat 
C. Menerima pukulan pada posisi tegap, sehingga dapat memperkecil 




D. Dengan sedikit menundukkan kepala, sehingga momentum yang 
dirasakan semakin besar  
E. Membalikkan tubuh sehingga bagian yang terkena pukulan tidak fatal 
11. Perhatikan grafik di bawah! 
      F (N) 
 
  4 
 
 
  2                       
 
  0        3      6      9      12      15  t (s)     
 
Pernyataan berikut yang sesuai dengan grafik di atas adalah….  
A. Gerak benda semakin lambat  
B. Kecepatan benda konstan  
C. Perubahan momentum semakin besar 
D. Momentum benda semakin kecil  
E. Perubahan momentum semakin kecil 
12. Benda A yang semula mempunyai momentum p bertumbukan dengan benda B. 
setelah tumbukan, momentum benda A menjadi 5p. perubahan momentum 
benda B adalah…. 
A. 4p  




13. Perhatikan gambar di bawah!  
           A                                    B 
                                             
 
 
Jika setelah tumbukan momentum bola A menjadi 6p, maka perubahan 
momentum bola B adalah….  
A.  ∆𝑝𝐵 = pA
’(searah) 
B.  ∆𝑝𝐵 <  pA
’ (searah) 
C. 𝐶∆𝑝𝐵 = pA
’(berlawanan arah) 
D. ∆𝑝𝐵 >  pA
’ (berlawanan arah) 
E. ∆𝑝𝐵 > pA






14. Sebuah balok yang diam di atas bidang datar tanpa gesekan diberi gaya dalam 
selang waktu tertentu, sehingga mencapai kecepatan v. jika besar gaya tetap, 
tetapi selang waktu bekerjanya gaya diempatkalikan, maka kecepatan yang 
akan dicapai adalah…. 








15. Dua buah bola A dan B memiliki massa yang sama, bola A bergerak ke kanan 
dengan kelajuan v menumbuk bola B yang diam di atas lantai  
             A                              B 
       
 
 
Kecepatan bola A dan B setelah tumbukan, jika terjadi tumbukan tidak lenting 
sama sekali adalah….  
A. . va’ = vb’ 
B. va’ < vb’ 
C. va’ > vb’ 
D. vb’ = 2  





















D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA IRNAS Makassar Tahun Pelajaran:2020/2021 
Mata Pelajaran : Fisika          Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit 
Kelas/Semester : X / Genap  Pertemuan Ke-: I 
A. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
KD. 3. 10 Menerapkan konsep 
momentum dan 





Melalui langkah pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
media Crocodile Physics  Peserta didik 
diharapkan: 
1. Mampu menerjemahkan konsep 
momentum dan kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari  
2. Mampu menafsirkan impuls dalam 
kehidupan sehari-hari  
3. Mampu menyimpulkan konsep 
momentum dan kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 




misalnya bola jatuh 
bebas kelantai dan 
roket sederhana 
 




Rincian Kegiatan Alokasi Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
15 menit 
Pendidik meminta kepada ketua kelas untuk 
memimpin doa  
Pendidik memeriksa daftar hadir peserta didik  





Inti Pendidik membagikan soal tes awal (pretest) 
kepada peserta didik  
60 menit 
Mengontrol peserta didik agar tetap tenang dalam 
mengerjakan soal yang diberikan 
Mengumpulkan soal yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik 
Penutup Pendidik menyampaiakan materi yang akan 
dipelajari  pada pertemuan ke dua 
15menit 
Membagi peserta didik kedalam kelompok 
kecil yang masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 peserta didik secara heterogen 
Pendidik menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
C. Teknik Penilaian  
Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
Pemahaman 
konsep  






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA IRNAS Makassar Tahun Pelajaran:2020/2021 
Mata Pelajaran : Fisika          Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit 
Kelas/Semester : XI / Genap  Pertemuan Ke-: II 
A. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
KD. 3. 10 Menerapkan konsep 
momentum dan 





Melalui langkah pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
media Crocodile Physics  Peserta didik 
diharapkan: 
1. Mampu menerjemahkan konsep 
momentum dan kekekalan 
momentum dalam kehidupan 
sehari-hari  
2. Mampu menafsirkan impuls dalam 
kehidupan sehari-hari  
3. Mampu menyimpulkan konsep 
momentum dan kekekalan 
momentum dalam kehidupan 
sehari-hari 




misalnya bola jatuh 
bebas kelantai dan 
roket sederhana 
 




Rincian Kegiatan Alokasi Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
15 menit 
Pendidik meminta kepada ketua kelas untuk 
memimpin do’a 
Pendidik memeriksa daftar hadir peserta didik   
Inti Pendidik meminta kepada peserta didik untuk 
duduk bersama teman kelompoknya  
60 menit 
Pendidik menyampaikan materi tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai membagikan  





 Pendidik meminta kepada tiap kelompok 
untuk membuka aplikasi Crocodile Physic 
pada laptop  
 
Pendidik mengontrol peserta didik dalam 
mengaplikasikan Crocodile Physics sesuai 
dengan petunjuk yang ada pada LKPD  
Pendidik meminta kepada peserta didik 
berdiskusi  bersama dengan teman 
kelompoknya apa yang diperoleh pada 
aplikasi tersebut 
Pendidik meminta perwakilan tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas   
Pendidik memberikan apresiasi pujian atau 
hadiah kepada peserta didik yang hasil 
presentasinya bagus serta memberikan 
motivasi kepada peserta didik  yang belum 
menampilkan hasil maksimal agar berusaha 
lebih giat lagi 
Penutup Pendidik memberikan motivasi untuk belajar  15 menit 
Pendidik menyampaikan kepada peserta didik 
bahwa pertemuan selanjutnya akan 
mengerjakan soal 
Pendidik menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
 
C. Teknik Penilaian  
Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
Pemahaman 
konsep  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA IRNAS Makassar Tahun Pelajaran:2020/2021 
Mata Pelajaran : Fisika          Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit 
Kelas/Semester : X / Genap  Pertemuan Ke-: III 
A. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
KD. 3. 10 Menerapkan konsep 
momentum dan 





Melalui langkah pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
media Crocodile Physics  Peserta didik 
diharapkan: 
4. Mampu menerjemahkan konsep 
momentum dan kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari  
5. Mampu menafsirkan impuls dalam 
kehidupan sehari-hari  
6. Mampu menyimpulkan konsep 
momentum dan kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 




misalnya bola jatuh 
bebas kelantai dan 
roket sederhana 
 




Rincian Kegiatan Alokasi Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
15 menit 
Pendidik meminta kepada ketua kelas untuk 
memimpin doa  
Pendidik memeriksa daftar hadir peserta didik  





Inti Pendidik membagikan soal tes akhir (pretest) 
kepada peserta didik  
60 menit 
Mengontrol peserta didik agar tetap tenang dalam 
mengerjakan soal yang diberikan 
Mengumpulkan soal yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik 
Penutup Pendidik menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
15menit 
 
C. Teknik Penilaian  
Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
Pemahaman 
konsep  
































Kelompok   : 
Kelas   : 
Waktu Pembelajaran : 60 menit  











1. Menerapkan konsep momentum dan implus, serta hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari 
2. Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan momentum, 
misalnya bola jatuh bebas kelantai dan roket sederhana 
 
  
1. Peserta didik mampu menerjemahkan konsep momentum dan impuls dalam 
kehidupan sehari-hari  
2. Peserta didik mampu menafsirkan hubungan momentum dan impuls  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
PERTEMUAN 2 
(KELAS EKSPERIMEN) 
A. Materi Pokok 
B. Kompetensi  Dasar 




3. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep momentum dan kekekalan 




g. Momentum  
Momentum merupakan salah satu sifat yang pasti dimiliki oleh benda 
yang bergerak. Momentum dapat digunakan sebagai ukuran untuk 
menggerakkan atau menghentikan suatu benda, yaitu melalui besarnya gaya 
yang dibutuhkan. Dalam fisika, momentum didefinisikan sebagai hasil perkalian 
antara massa dan kecepatan benda. Secara matematis, besarnya momentum 









Perhatikan persamaan momentum di atas, kalian telah mengetahui 
bahwa kecepatan merupakan besaran vektor, sementara massa merupakan 
besaran skalar. Hasil kali besaran vektor dengan besaran skalar menghasilkan 
besaran vektor. Dengan dimikan, Momentum juga merupakan besaran vektor 
yang mempunyai besar dan arah, dimana arah momentum benda searah 
dengan arah kecepatan benda. Dari persamaan momentum di atas maka kita 
dapat menentukan dimensi dari momentum, yaitu [M][L][T-1]. 
 
 
D. Konsep Materi 
p = mv 
Keterangan: 
p = momentum benda (kg m/s) 
m = massa benda (kg) 




Kegiatan 1 : Definisi momentum   
Prosedur kerja pada percobaan tersebut adalah sebagai berikut: 
• klik aplikasi Crocodile Physic pada computer, sehingga muncul 
gambar seperti di bawah ini  
• Kemudian klik energi and motion  
• Pilih definition of momentum seperti pada gambar di bawah  





• Dalam kit ini anda akan diperkenalkan tentang momentum 






• Klik ketiga kolom properti tersebut kemudian anda dapat mengisi 
dengan massa, kecepatan, dan momentum seperti pada gambar di 
bawah 
• Beri buah dengan kecepatan 1 m/s. kemudian tekan tombol  lalu 
lihat berapa momentum pada buah tersebut 
• Seret buah Kembali ke kiri ruang beri kecepatan yang berbeda-beda 
yaitu 2 m/s dan 3 m/s  kemudian lihat momentum pada buah tersebut.  
• Ganti buah kemudian berikan masing-masing kecepatan 1 m/s, 2 m/s 
dan 3 m/s  
h. Impuls  
Impuls merupakan gaya kontak sesaat atau gaya yang bekerja pada suatu 
benda dalam waktu yang sangat singkat. Dalam fisika impuls didefinisikan 
sebagi hasil perkalian antara gaya dan selang waktu gaya bekerja pada benda. 
Secara matematis, besarnya impuls dapat ditentukan dengan rumus berikut.  
 
 









Selain menggunakan persamaan di atas, besarnya impuls juga dapat 
dihitung dari luas daerah di bawah grafik hubungan antara gaya dan selang 
waktu (F-∆𝑡). 
Berikut contoh penerapan konsep impuls dalam kehidupan sehari-hari  
 
Gambar sarung tinju disamping berfungsi 
untuk memperlama kontak tangan saat memukul, 
sehingga tidak terjadi cidera yang lebih parah 
dibandingkan dengan tidak memakai sarung 
tangan. Prinsip penggunaan sarung tangan yaitu 
membuat selang waktu kontak antara benda yang 
bersentuhan menjadi lebih lama, sehingga ipuls 
menjadi besar.  
 Kegiatan 2 : Perubahan momentum   
 Prosedur kerja pada percobaan tersebut adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 
I = impuls  (Ns) 
F = gaya kontak (N) 




• klik aplikasi Crocodile Physic pada computer, sehingga muncul 
gambar seperti di bawah ini  
 
• Kemudian klik energi and motion  
• Pilih change in momentum seperti pada gambar di bawah  
 
• Dalam kit ini anda akan diperkenalkan tentang perubahan 
momentum 




• Berikan gaya pada mobil sebesar 10 N seperti pada gambar berikut 
• Tekan tombol untuk memulai simulasi dan hentikan mobil 
sebelum ujung lintasan dengan menekan tombol jeda 
• Ulangi percobaan dengan mengubah gaya pada mobil yaitu sebesar 
15 N dan 20 N  
i. Hubungan momentum dan impuls  
Impuls yang diberikan pada suatu benda akan menyebabkan terjadinya 
perubahan momentum pada benda tersebut. Untuk mengetahui hubungan 
antara impuls dan perubahan momentum, perhatikan penjabaran berikut 
 
  I = F∆𝒕 
  I = (ma) ∆𝒕 




  I = m (v2-v1)  






 Dari rumus di atas, dapat ditentukan pula hubungan antara gaya kontak dan 
selang waktu seperti berikut.  
 
Kegiatan 3 : hubungan momentum dan impuls  
Prosedur kerja pada percobaan tersebut adalah sebagai berikut: 
• klik aplikasi Crocodile Physic pada computer, sehingga muncul 
gambar seperti di bawah ini  
• Kemudian klik energi and motion  
• Pilih Conservation of momentum seperti pada gambar berikut 
Keterangan: 
m  = massa benda  (kg)  
a   = kecepatan (m/s2)  
v1  = kecepatan benda sebelum tumbukan (m/s)  
v2  = kecepatan benda setelah tumbukan (m/s) 
  
 I  = ∆𝒑 
 F∆𝒕  = m (v2-v1) 











• Dalam kit ini anda akan diperkenalkan tentang kekekalam 
momentum  
• Klik bola pada pada percobaan sehingga muncul tulisan properties 
lalu ubah material dengan ideal elastic seperti pada gambar berikut.  
 
• Ubah properti dengan memasukkan velocity x, kemudian beri 
kecepatan bola -2 m/s seperti pada gambar berikut  





• Kemudian tekan tombol untuk menggerakkan bola, setelah 
bola bertumbukan dengan layar sebelah kiri maka tekan tombol 
jeda untuk melihat kecepatan bola setelah tumbukan seperti 
gambar berikut  
• Catat kecepatan awal bola dan kecepatan setelah tumbukan 
dengan layar sebelah kiri  
j. Hukum kekekalan momentum  
Hukum kekekalan momentum menjelaskan bahwa jika dua buah benda 
bertumbukan, maka besar penurunan momentum pada salah satu benda akan 
benilai sama dengan besar peningkatan momentum pada salah satu benda akan 
berniali sama dengan besar peningkatan momentum pada benda lainnya. Ini 
berarti, total momentum sistem benda sebelum tumbukan selalu sama dengan 
total momentum sistem benda setelah tumbukan. Secara matematis, hukum 


















 Kegiatan 4 : Kekekalan momentum  
Prosedur kerja pada percobaan tersebut adalah sebagai berikut: 
• klik aplikasi Crocodile Physic pada computer, sehingga muncul 
gambar seperti di bawah ini  
• Kemudian klik energi and motion  
Keterangan: 
∑𝑝𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 = total momentum sebelum tumbukan  (kg m/s) 
∑𝑝  𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  = total momentum sesudah tumbukan (kg m/s) 
m1  = massa benda 1 (kg)  
m2  = massa benda 2 (kg)  
v1  = kecepatan benda 1 sebelum tumbukan (m/s)  
v2  = kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s) 
v1
'  = kecepatan benda 1 setelah tumbukan (m/s) 
v2




• Pilih Conservation of momentum seperti pada gambar berikut 
 
• Dalam kit ini anda akan diperkenalkan tentang kekekalam 
momentum  
• Pilih bola yang bermassa 2 kg lalu seret ke sebelah kiri layar seperti 





• Tekan satu persatu bola lalu ubah masing-masing materialnya 
dengan ideal elastic  
• Ubah property masing-masing bola, property atas layar diubah 
dengan velocity x dan property samping grafik diubah dengan 
momentum x seperti pada gambar  
 
• Beri kecepatan pada bola A 2 m/s dan bola B beri kecepatan -2 m/s  
• Ubah bola A dengan massa yang berbeda lalu beri kecepatan yang 
sama pada bada bola sebelumnya.  












Kegiatan 1 : Definisi Momentum   






    
    
    
    
 
1. Apa yang kalian amati dari simulasi tersebut? 
2. Bagaimana hubungan antara massa dan momentum saat kecepatan dibuat 
konstan? 
3. Bagaimana hubungan antara kecepatan dan momentum saat massa dibuat 
konstan? 











Kegiatan 2 : Perubahan Momentum  
Mobil Gaya kontak 
 (N) 






































1. Gambarkan dan jelaskan grafik pada impuls  dengan gaya 10 N! 
2. Gambarkan dan jelaskan grafik pada impuls dengan gaya 15 N! 




















2     
2     
2     
2     
 
1. Apa yang kalian amati dari simulasi tersebut? 
2. Apa yang terjadi saat bola  bergerak dengan kecepatan yang besar? 
3. Bagaimana hubungan antara gaya kontak dengan kecepatan setelah 
tumbukan? 




























Bola A Bola B Bola A Bola B Bola A Bola B 
1 2     
2 2     
3 2     
4 2     
 
1. Hitunglah nilai momentum sebelum tumbukan dan setelah tumbukan pada 
bola bermassa 1 kg dan 2 kg  
2. Hitunglah nilai momentum sebelum tumbukan dan setelah tumbukan pada 
bola bermassa  2 kg dan 2 kg  
3. Hitunglah nilai momentum sebelum tumbukan dan setelah tumbukan pada 
bola bermassa  3 kg dan 2 kg  
4. Hitunglah nilai momentum sebelum tumbukan dan setelah tumbukan pada 
bola bermassa  4 kg dan 2 kg  



















D.5 LEMBAR OBSERVASI  
 
FORMAT OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Nama Pengamat :       
Pertemuan Ke :  
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Kelompok   : 
Beri tanda ceklis ( √ ) pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda! 
No. Tahapan 
Pembelajaran 






memotivasi siswa   
Pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
   
Pendidik memberikan 










   
3. Mengorganisasika
n peserta didik 
dalam kelompok-
kelompok belajar. 
Membagi peserta didik 
menjadi beberapa 
kelompok. 
   
Mengarahkan peserta 










peserta didik untuk 
melakukan praktikum 
sesuai LKPD yang 
dibagikan. 
   
5. Evaluasi  Pendidik mengarahkan 
peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil 
praktikum yang telah 
dilakukan. 




apresiasi pujian atau 
hadiah kepada peserta 
didik yang hasil 
presentasinya bagus serta 
memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
belum menampilkan hasil 
maksimal. 
   
 
Keterangan: 
Efektif   : Terlaksana dan tepat 
Kurang efektif  : Terlaksana dan kurang tepat 











FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL 
PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Nama Pengamat :       
Pertemuan Ke :  
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Beri tanda ceklis ( √ ) pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda! 
No. Tahapan 
Pembelajaran 




















Membaca bahan materi 
yang dibagikan oleh 
pendidik. 








kelompok yang sudah 
dibagikan. 













5. Evaluasi  Mempresentasikan 
hasil praktikum yang 
telah dilakukan. 
   
6. Memberikan 
perhargaan 
Peserta didik yang hasil 
presentasinya bagus 
diberikan apresiasi  
   
Keterangan: 
Efektif   : Terlaksana dan tepat waktu 
Kurang efektif  : Terlaksana dan kurang tepat waktu 






















D.6 KARTU SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  





















1. Seorang petinju kelas dunia seperti Chris 
John mengarahkan pukulan ke kepala 
lawannya dalam selang waktu tertentu, 
kemudian tangannya ditarik Kembali. 
Hasil kali antara gaya pukulan dengan 
selang waktu yang dialami lawannya 
disebut… 
A. usaha  
B. Momentum 
C. Impuls  
D. Energi  
E. Daya   
Pembahasan 
Gaya pukulan dikali dengan selang waktu yang dialami oleh lawannya disebut 











1 2 3 4 





















dinyatakan dalam bentuk 
cerita  
2. Mobil Avanza, motor sport, dan sebuah 
ambulan saling kejar-kejaran di jalan raya. 
Jika ketiga kendaraan tersebut memiliki 
massa masing-masing 1500 kg, 120 kg, 
dan 2500 kg dan memiiliki kecepatan 
hampir sama. Kendaraan yang memiliki 
momentum paling besar adalah….. 
i. Ambulan, karena massa berbanding 
lurus dengan momentum suatu benda  
ii. Motor sport, karena massa motor 
berbanding terbalik dengan 
momentumnya 
iii. Mobil Avanza, karena memiliki massa 
lebih besra dari motor sport dan lebih 
ramping dari ambulan 
iv. Semua kendaraan memiliki momentum 
yang sama besar 
v. Tidak ada, karena massa tidak 
mempengaruhi momentum suatu benda    
Pembahasan: 
Massa benda berbanding lurus dengan momentum, sehingga jika semakin besar 















1 2 3 4 





















tumbukan tak lenting 
sempurna yang 
dinyatakan dalam bentuk 
cerita 
 
3. Jika bola pingpong yang jatuh kelantai 
kemudian kecepatan bola tersebut 
kembali atau lentingannya akan lebih 
rendah dari pada kecepatan ketika bola 
jatuh disebut….. 
A. Tumbukan lenting sempurna  
B. tumbukan lenting Sebagian  
C. Tumbukan tak lenting sempurna  
D. tumbukan sentral  
E. Tumbukan sembarang  
Pembahasan: 
Perisiwa tumbukan yang terjadi apabila bola jatuh kelantai di mana energi kinetik 
berkurang setelah bola jatuh atau kecepatan bola berkurang dan lentingannya 




















1 2 3 4 




















dan kecepatan.  
4. Perhatikan tabel di bawah! 
 
m(kg) v(m/s) p(kgm/s) 
2 2 4 
2 5 10 
5 6 30 
6 8 48 
Berdasrkan tabel di atas maka grafik yang 
tepat untuk menggambarkan hubungan 
antara momentum dan kecepatan 
adalah….. 





                                                        v 
                                                        
B. p 
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Hubungan momentum dengan kecepatan dapat digambarkan berupa garis linear 
karena pada saat massanya konstan maka semakin besarkecepatan benda maka 
momentum benda tersebut akan semakin. Dapat dikatakan bahwa momentum 











































persamaan antara impuls  
gaya kontak dan selang 
waktu  
 
5. Berikut adalah salah satu persamaan untuk 
impuls sebuah benda.  
 
I = F∆𝑡 
dimana I  adalah impuls  dalam satuan Ns 
dan F  adalah gaya kontak dalam satuan 
N dan ∆𝑡 adalah selang waktu dalam 
satuan s. Pernyataan yanag sesuai dengan 
persamaan di atas adalah…. 
F. Impuls berbanding terbalik dengan 
gaya kontak  
G. Impuls  berbanding terbalik dengan 
selang waktu  
H. Impuls berbanding lurus dengan  
gaya kontak dan selang waktu  
I. Impuls  sebanding dengan gaya 
kontak dan berbanding terbalik 
dengan selang waktu  
J. Impuls sebanding dengan selang 
waktu dan berbanding terbalik 
dengan gaya kontak  
Pembahasan: 
Berdasarkan persamaan momentum berikut  
I = F∆𝑡 
Maka dapat diketahui bahwa impuls berbanding lurus dengan gaya kontak dan 
selang waktu. Artinya semakin besar gaya kontak pada suatu benda dengan 









1 2 3 4 















Konsep (C2) : 
INTERPRETASI  
Kemampuan memahami 
dan mengerti suatu 
peristiwa dari aplikasi 
momentum  
 
6. perhatikan beberapa peristiwa berikut ini!  
9. Mobil bergerak  
10. Gelas jatuh  
11. Meluncurnya roket  
12. Mobil diam  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari 
momentum adalah….. 
A. 1 saja  
B. 2 dan 4  
C. 1 dan 2  
D. 1, 2 dan 3  
E. Semuanya benar   
Pembahasan: 
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari momentum antara lain yaitu mobil yang 






















1 2 3 4 


















dan mengerti suatu 
contoh peristiwa dari 
aplikasi hukum kekekalan 
momentum  
7. Perhatikan beberapa peristiwa berikut 
ini!  
1. Memindahkan lemari  
2. Benturan meteor terhadap bumi  
3. Peluncuran roket  
4. Mendorong mobil  
Peristiwa yang merupakan aplikasi 
hukum kekekalan momentum adalah…. 
A. 4 saja  
B. 1 saja  
C. 2 dan 4  
D. 1 dan 3  
E. 2 dan 3   
Pembahasan: 
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari hukum kekekalan momentum adalah 





















1 2 3 4 




















8. Mobil A bermassa 500 kg dan mobil B 
bermassa 550 kg. jika kedua mobil 
tersebut melaju dengan kecepatan yang 
sam, maka…. 
vi. Kedua mobil tersebut memiliki 
momentum yang sama karena 
momentum tidak dipengaruhi oleh 
massa     
vii. Kedua mobil tersebut memiliki 
momentum yang sama karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
viii. Kedua mobil tersebut 
momentumnya berbeda karena 
momentum dipengaruhi oleh massa 
benda dan kecepatan  
ix. Kedua mobil tersebut memiliki 
momentum yang berbeda karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
x. Kedua mobil tersebut 
momentumnya sama  
Pembahasan: 
Besar momentum dipengaruhi oleh massa dan kecepatan benda. Momentum 
kedua mobil tersebut berbeda karena massanya berbeda meskipun melaju dengan 
kecepatan yang sama. Mobil B memiliki momentum yang lebih besar karena 
massanya lebih besar  
 
SKOR 
1 2 3 4 















Konsep (C2) : 
INTERPRETASI  
Kemampuan memahami 
suatu peristiwa dan 
diubah dalam bentuk 
persamaan  hukum 
kekekalan momentum  
 
9. Perhatikan peristiwa berikut! 
 
Sebelum Tumbukan 
                      M1                                    M2 
                                                                2 
                   6 m/s                                  m/s 




                                                               4 
                    3 m/s                                         m/s 
                    
 
    
persamaan yang tepat pada gambar di atas 
adalah…. 
A. 2 kg.2 m/s +3 kg.6 m/s = 2 kg.4 m/s + 
3 kg.3 m/s  
B. 3 kg.6 m/s + 2 kg.2 m/s = 3 kg.4 m/s + 
2 kg.4 m/s  
C. 2 kg.3 m/s + 3 kg.4 m/s = 2 kg.6 m/s + 
3 kg.3 m/s  
D. 2 kg.6 m/s + 3 kg.2 m/s = 2 kg.3 m/s + 
3 kg.4 m/s      
E. 3 kg.4 m/s + 2 kg.3 m/s = 3 kg.2m/s + 
2 kg.6 m/s    
Pembahasan: 
Persamaan hukum kekekalan  momentum 
∑𝑃𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 =  ∑𝑃𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ   
m1.v1 + m2.v2 = m1.v1
’ + m2.v2
’  
jadi jawaban yang tepat adalah  
2 kg.6m/s + 3 kg.2 m/s = 2 kg.3 m/s + 3 kg.4 m/s  
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
2 kg 
 
3 kg  
2 kg  


























10. Saat kita mengendarai sepeda motor di 
jalan raya, kita diwajibkan untuk memakai 
helm. Jika dikaitkan dengan konsep fisika, 
maka alasan yang tepat adalah…. 
A. Mematuhi peraturan lalulintas yang 
berlaku  
B. Bagian dalam helm diberi lapisan 
lunak, yang berfungsi untuk 
mempercepat selang waktu kontak 
antara kepala dan helm saat benturan  
C. Bagian dalam helm diberi lapisan 
lunak, yang berfungsi untuk 
memperlambat selang waktu kontak 
antara kepala dan helm saat benturan  
D. Memberikan efek yang lebih besar 
terhadap kepala pada saat terjadi 
benturan  
E. Memberikan efek estetika saat 
berkendara  
Pembahasan: 
Ketika terjadi benturan antara helm dengan aspal jalan akibat tabrakan, bagian 
kepala pengendara mengalami impuls yang dikerjakan oleh helm. Bagian dalam 
helm dibuat lunak untuk memperkecil gaya impuls pada kepala akibat benturan, 
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   F (N) 
 
  4 
 
 
  2                       
 
  0        3      6      9      12      15  t (s)     
 
Kesimpulan yang sesuai dengan grafik di atas 
adalah…. 
A. Gerak benda semakin lambat  
B. Kecepatan benda konstan  
C. Momentum benda semakin kecil  
D. Perubahan momentum semakin besar 
E. Perubahan momentum semakin kecil            
Pembahasan: 















1 2 3 4 






















akan terjadi   
12. Benda A yang semula mempunyai 
momentum p bertumbukan dengan benda 
B. setelah tumbukan, momentum benda A 
menjadi 3p. perubahan momentum benda 
B adalah…. 
A. 4p  





Hukum kekekalan momentum  
P sebelum = P sesudah  
PA + PB = PA’ + PB’ 
p + PB = 3p + PB’ 
p – 3p = PB’ – PB  
-2p = PB’ – PB 
-2p = ∆𝑃𝐵 
















1 2 3 4 






















momentum benda yang 
bertumbukan 
13. Perhatikan gambar di bawah!  
          A                                    B 
                                             
 
 
Jika setelah tumbukan momentum bola A 
menjadi 4p, maka perubahan momentum 
bola B adalah….  
A. ∆𝑝𝐵 = pA
’(searah) 
B. ∆𝑝𝐵 = pA
’(berlawanan arah) 
C. ∆𝑝𝐵 <  pA
’ (searah) 
D. ∆𝑝𝐵 >  pA
’ (berlawanan arah) 
E. ∆𝑝𝐵 > pA
’ (searah) 
Pembahasan: 
Berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum yaitu momentumsebelum tumbukan 
sama dengana momentum setelah tumbukan sehingga pada saat momentum bola 
A bertambah maka perubahan momentumbola B juga akan bertambah. Jawaban 
yang tepat adalah  ∆𝑝𝐵 = pA

















1 2 3 4 








Materi :  













akan terjadi   
14. Sebuah balok yang diam di atas bidang 
datar tanpa gesekan diberi gaya dalam 
selang waktu tertentu, sehingga mencapai 
kecepatan v. jika besar gaya tetap, tetapi 
selang waktu bekerjanya gaya 
diduakalikan, maka kecepatan yang akan 
dicapai adalah…. 









Berdasarkan rumus hubungan momentum dan impuls  
I = p  





jadi, v sebanding dengan waktu, maka: 
jika selang waktu dijadikan 2 kali semula, kecepatan yang dicapai menjadi 2 
















1 2 3 4 








Materi :  














benda pada tumbukan 
tidak lenting sama 
sekali  
15. Dua buah bola A dan B memiliki massa 
yang sama, bola A bergerak ke kanan 
dengan kelajuan v menumbuk bola B yang 
diam di atas lantai  
      A                              B 
       
 
 
Kecepatan bola A dan B setelah tumbukan, 
jika terjadi tumbukan tidak lenting sama 
sekali adalah….  
A. va’ = vb’ 
B. va’ < vb’ 
C. va’ > vb’ 
D. vb’ = 2  
E. va’ = 1 
Pembahasan: 
Tumbukan tidak lenting sama sekali  




Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesudah tumbukan kedua benda 
bersatu. Sehingga kecepatan kedua benda sesudah tumbukan besarnya sama, 
yaitu va’ = vb’ = v’. Berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum maka:  
m1v1 + m2v2 = m1v1’ + m2v2’ 





1 2 3 4 





D.7 KARTU SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  


















1. Sebuah bola bergerak dipukul dengan 
tongkat besar. Gaya pukul tongkat 
dikalikan dengan selang waktu selama 
gaya bekerja pada bola disebut…. 
A. Momentum  
B. Energi  
C. Impuls  
D. Usaha  
E. Daya    
Pembahasan: 
Gaya pukul tongkat dikalikan dengan selang waktu selama gaya bekerja pada 
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TRANSLASI   
Kemampuan 
menerjemahkan definisi 
dalam bentuk grafik  
 
2.  
   v (m/s) 
 
  8 
 
 
  4                       
 
  0         4           6    m(kg)  
 
Pada agrafik di atas hasil kali antara massa dan 
kecepatan disebut…. 
A. Momentum  
B. Impuls  
C. Gaya  
D. Energi  
E. Usaha   
Pembahasan: 
















1 2 3 4 



















momentum yang paling 
besar dari data atlet  
 
3. Perhatikan data atlet bdi bawah ini      
Nama Massa (kg) Kecepatan 
(m/s) 
Teguh 70 10 
Arya 65 6 
Fahri 60 6 
Putra 55 8 
Dari data atlet tersebut yang memilikI 
momentum paling besar adalah….  
A. Arya  
B. Fahri  
C. Teguh  
D. Putra  
E. Semuanya benar   
Pembahasan: 
Momentum p : m . v  
Arya = 65 kg . 6 m/s = 390 kg m/s  
Fahri = 60 kg . 6 m/s = 360 kg m/s  
Teguh = 70 kg . 10 m/s = 700 kg m/s  
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tumbukan tak lenting 
sempurna yang 
dinyatakan dalam bentuk 
cerita 
 
4. Jika bola bekel  yang jatuh kelantai kemudian 
kecepatan bola tersebut kembali atau 
lentingannya akan lebih rendah dari pada 
kecepatan ketika bola jatuh disebut….. 
A. Tumbukan lenting sempurna  
B. tumbukan sembarang  
C. Tumbukan tak lenting sempurna  
D. tumbukan sentral  
E. tumbukan lenting Sebagian  
Pembahasan: 
Perisiwa tumbukan yang terjadi apabila bola bekel kelantai di mana energi 
kinetik berkurang setelah bola jatuh atau kecepatan bola berkurang dan 
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5. Berikut adalah salah satu persamaan untuk 
impuls sebuah benda.  
p = m.v  
dimana p  adalah momentum  dalam 
satuan kg m/s dan m  adalah massa benda 
dalam satuan kg dan v adalah 
kecepatandalam satuan m/s. Pernyataan 
yanag sesuai dengan persamaan di atas 
adalah…. 
A. Momentum berbanding terbalik 
dengan massa benda    
B. Momentum berbanding lurus dengan 
massa benda dan kecepatan  
C. Momentum  berbanding terbalik 
dengan kecepatan  
D. Momentum berbanding lurus dengan  
massa benda dan berbanding terbalik 
dengan kecepatan  
E. Momentum berbanding lurus 
kecepatan dan berbanding terbalik 
dengan massa benda  
Pembahasan: 
Berdasarkan persamaan momentum berikut  
p = m.v  
Maka dapat diketahui bahwa Momentum berbanding lurus dengan massa benda 
dan kecepatan . Artinya semakin besar  massa suatu benda dan kecepatan suatu 
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gambar dari beberapa 
pernyataan setelah 
tumbukan  
6. Perhatikan gambar di bawah ini!  
 
                                                       diam  
 
                         v = 6 m/s                            
                                                     
 
1. Jika tumbukan lenting sempurna maka A 
diam dan B bergerak dengan kecepatan 6 
m/s  
2. Jika tumbukan lenting sempurna maka B 
tetap diam dan A bergerak dengan 
kecepatan berlawanan arah (-6 m/s)  
3. Jika tumbukan tak lenting sama 
sekali,setelah tumbukan vA = vB = 3 m/s  
Pernyataan yang benar berkaitan dengan 
gerak benda A dan benda B setelah 
tumbukan adalah…. 
A. 1 saja  
B. 2 saja  
C. 3 saja  
D. 1 dan 3  
E. 2 dan 3   
Pembahasan: 
Dua benda bermassa mA = mB maka:  
1. Terjadi tumbukan lenting sempurna vA
’ = vB dan vB
’ = vA (bertukar 
kecepatan) dari soal maka setelah tumbukan vA
’ = 0 (diam) dan vB
’ = 6 
m/s  
2. Tumbukan tak lenting sama sekali  
mvA + mvB = (m + m)v
’ 
m.6 + m.0 = (m+m)v’ 
v’ = 3 m/s 
SKOR 
1 2 3 4 














Konsep (C2) : 
INTERPRETASI  
Kemampuan memahami 
dan mengerti suatu 
peristiwa dari aplikasi 
momentum  
 
7. perhatikan beberapa peristiwa berikut ini!  
1. Motor bergerak  
2. Telur  jatuh  
3. Pesawat lepas landas  
4. Sepeda diam  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari 
momentum adalah….. 
A. 1, 2 dan 3  
B. 2 dan 4  
C. 1 dan 2  
D. 1 saja  
E. Semuanya benar   
Pembahasan: 
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari momentum antara lain yaitu motor yang 
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dari momentum  
8. Sepeda  A bermassa 50 kg dan mobil B 
bermassa 55 kg. jika kedua mobil tersebut 
melaju dengan kecepatan yang sam, maka…. 
A. Kedua sepeda tersebut memiliki 
momentum yang sama karena momentum 
tidak dipengaruhi oleh massa     
B. Kedua sepeda tersebut memiliki 
momentum yang sama karena mempunyai 
kecepatan yang sama  
C. Kedua sepeda  tersebut  momentumnya 
berbeda karena momentum dipengaruhi 
oleh massa benda dan kecepatan  
D. Kedua sepeda  tersebut memiliki 
momentum yang berbeda karena 
mempunyai kecepatan yang sama  
E. Kedua sepeda  tersebut momentumnya 
sama  
Pembahasan: 
Besar momentum dipengaruhi oleh massa dan kecepatan benda. Momentum 
kedua sepeda tersebut berbeda karena massanya berbeda meskipun melaju 
dengan kecepatan yang sama. Sepeda  B memiliki momentum yang lebih besar 
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dan mengerti suatu suatu 
peristiwa dari aplikasi 
tumbukan  
9. Perhatikan beberapa peristiwa berikut! 
1. Mobil yang berjalan  
2. Mendorong batu  
3. Dua buah mobil yang saling bertabrakan  
4. Seorang anak yang bermain kelereng  
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari 
tumbukan adalah…. 
A. 1  
B. 2 
C. 1 dan 2 
D. 3 dan 4 
E. Semuanya benar 
Pembahasan: 
Dua buah mobil yang saling bertabrakan dan seorang anak yang bermain 
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INTERPRETASI   
Kemampuan memahami 
peristiwa suatu impuls   
 
10. Seorang petinju yang tidak dapat menghindari 
pukulan lawannya mencoba mengurangi efek 
pukulan dari lawannya tersebut. Berdasarkan 
konsep momentum dan impuls, hal yang dapat 
dilakukan oleh petinju tersebut adalah…. 
A. Memundurkan kepalanya mengikuti 
gerakan tangan lawan, agar dapat 
memperpanjang waktu kontak antara 
tangan lawan dengan kepalanya  
B. Memundurkan kepala sehingga waktu 
kontak menjadi lebih singkat 
C. Menerima pukulan pada posisi tegap, 
sehingga dapat memperkecil waktu kontak 
lebih  
D. Dengan sedikit menundukkan kepala, 
sehingga momentum yang dirasakan 
semakin besar  
E. Membalikkan tubuh sehingga bagian yang 
terkena pukulan tidak fatal    
Pembahasan: 
Seorang petinju yang tidak dapat menghindari pukulan lawannya, berusaha 
mengurangi efek pukulan tersebut dengan memundurkan kepalanya mengikuti 
gerakan tangan lawan. Dengan demikian ia memperpanjang waktu kontak antara 
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   F (N) 
 
  4 
 
 
  2                       
 
  0        3      6      9      12      15  t (s)     
 
Pernyataan berikut yang sesuai dengan grafik 
di atas adalah….  
A. Gerak benda semakin lambat  
B. Kecepatan benda konstan  
C. Perubahan momentum semakin besar 
D. Momentum benda semakin kecil  
E. Perubahan momentum semakin kecil            
Pembahasan: 
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akan terjadi   
12. Benda A yang semula mempunyai momentum 
p bertumbukan dengan benda B. setelah 
tumbukan, momentum benda A menjadi 5p. 
perubahan momentum benda B adalah…. 
A. 4p  





Hukum kekekalan momentum  
P sebelum = P sesudah  
PA + PB = PA’ + PB’ 
p + PB = 5p + PB’ 
p – 5p = PB’ – PB  
-4p = PB’ – PB 
-4p = ∆𝑃𝐵 
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momentum benda yang 
bertumbukan 
13. Perhatikan gambar di bawah!  
            A                                    B 
                                             
 
 
Jika setelah tumbukan momentum bola A 
menjadi 6p, maka perubahan momentum 
bola B adalah….  
A. ∆𝑝𝐵 = pA
’(searah) 
B. . ∆𝑝𝐵 <  pA
’ (searah) 
C. ∆𝑝𝐵 = pA
’(berlawanan arah) 
D. ∆𝑝𝐵 >  pA
’ (berlawanan arah) 
E. ∆𝑝𝐵 > pA
’ (searah) 
Pembahasan: 
Berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum yaitu momentumsebelum tumbukan 
sama dengana momentum setelah tumbukan sehingga pada saat momentum bola 
A bertambah maka perubahan momentumbola B juga akan bertambah. Jawaban 
yang tepat adalah  ∆𝑝𝐵 = pA
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Materi :  













akan terjadi   
14. Sebuah balok yang diam di atas bidang datar 
tanpa gesekan diberi gaya dalam selang waktu 
tertentu, sehingga mencapai kecepatan v. jika 
besar gaya tetap, tetapi selang waktu 
bekerjanya gaya diempatkalikan, maka 
kecepatan yang akan dicapai adalah…. 









Berdasarkan rumus hubungan momentum dan impuls  
I = p  





jadi, v sebanding dengan waktu, maka: 
jika selang waktu dijadikan 4 kali semula, kecepatan yang dicapai menjadi 4 
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Materi :  














benda pada tumbukan 
tidak lenting sama 
sekali  
15. Dua buah bola A dan B memiliki massa yang 
sama, bola A bergerak ke kanan dengan 
kelajuan v menumbuk bola B yang diam di atas 
lantai  
             A                              B 
       
 
 
Kecepatan bola A dan B setelah tumbukan, jika 
terjadi tumbukan tidak lenting sama sekali 
adalah….  
A. va’ = vb’ 
B. va’ < vb’ 
C. va’ > vb’ 
D. vb’ = 2  
E. va’ = 1 
Pembahasan: 
Tumbukan tidak lenting sama sekali  




Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesudah tumbukan kedua benda 
bersatu. Sehingga kecepatan kedua benda sesudah tumbukan besarnya sama, 
yaitu va’ = vb’ = v’. Berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum maka:  
m1v1 + m2v2 = m1v1’ + m2v2’ 
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E.1  TES PEMAHAMAN KONSEP  
E.2 LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK DALAM KETERLAKSANAAN 
MODEL PEMBELAJARAN STUDENT STEAM-ACHIEVEMENT DIVISION 
(STAD)   
E.3 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM 
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM-
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
E.4 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL 
PEMBELAJARAN STUDENT TEAM-ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
E.5 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) STUDENT TEAM-












E.1  ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN 
KONSEP  
Validator :   





Validator Rerata S1 S2 ∑S V Ket. 
1 2 
1 3 3 3 2 2 4 0,67 Validitas Sedang 
2 4 3 3,5 3 2 5 0,83 Validitas Tinggi 
3 3 3 3 2 2 4 0,67 Validitas Tinggi 










1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
 







No. Nama Validator 
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 





Selanjutnya, untuk perhitungan validitas soal, digunakan rumus Gregory 




A + B + C + D
 
Keterangan: 
V   : Nilai validitas 
A   : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B   : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C   : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D   : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori kevalidan, ditunjukkan pada tabel berikut 
Tabel 3.5 : Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 






 E.2 LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK DALAM KETERLAKSANAAN 
MODEL PEMBELAJARAN STUDENT STEAM-ACHIEVEMENT DIVISION 
(STAD)   
Validator :   
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd.         2. Jusman, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator 
Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
2. Lembar pengamatan 
kemampuan pendidik dalan 
mengelolah pembelajaran 
mudah untuk dilaksanakan 
3. Kriteria yang diamati 
















2 Bahasa  1. Penggunaan Bahasa 
ditinjau dari penggunaan 
kaidah Bahasa Indonesia  
2. Kejelasan petunjuk/arahan, 
dan komentar  
3. Kesederhanaan struktur 
kalimat  

































2. Aspek yang diamati telah 
mencakup tahapan dan 
indikator kemampuan 
pendidik dalam mengelolah 
pembelajaran   
3. Item yang diamati untuk 
setiap aspek penilaian pada 
lembar pengamatan 
kemampuan pendidik dalam 
melaksanakan model 
pembelajaran telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  
4. Rumusan item untuk setiap 


















































Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 3,25 3 2,25 2 4,45 0,71 
Total 14,45 2,37 






















E.3 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM 
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM-
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Validator :   
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd                 2. Jusman, S.Pd., M.Pd. 
Aspek yang dinilai 




1 Aspek Petunjuk 
   
 
a. Petunjuk lembar pengamatan aktivitas 
siswa dinyatakan dengan jelas. 
4 3 3,5 
 
b. Lembar pengamatan mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 3 3,5 
 
c. Keriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
4 3 3,5 
 
Rata-rata Aspek ke-1 
   
2 Aspek Bahasa 
   
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
4 3 3,5 
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan dan 
komentar.  
4 3 3,5 
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 3 3,5  
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 3 3,5 
 
Rata-rata Aspek ke-2 
   
3 Aspek isi 
   
 
a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar pengamatan sudah 
mencakup semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam pembelajaran. 
3 3 3 
 
b. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu 
pengamatan dinyatakan dengan jelas. 
3 3 3 
  c. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik. 





  d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
4 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 Rerata  S1 S2 ∑S V 
1 4 3 3,50 3 2 5 0,83 
2 4 3 3,50 3 2 5 0,83 
3 3,25 3 3,12 2,25 2 4,45 0,71 



















E.4 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL 
PEMBELAJARAN STUDENT TEAM-ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Validator :   
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd                 2. Jusman, S.Pd., M.Pd.  








1. Terdapat: nama satuan 
Pendidikan, kelas/semester, 
mata pelajaran, materi 












1. Minimal memuat 8 
komponen utama dan 
lampiran pendukung RPP: (a) 
KI; (b) KD dan IPK; (c) 
Tujuan Pembelajaran; (d) 
Materi Pembelajaran; € 
Media Pembelajaran; (f) 
Langkah-langkah 
Pembelajaran; (g) Penilaian 
Hasil Belajar:; (h) Lampiran 
Pendukung RPP  (materi 
pembelajaran, instrument, 












dan IPK  
1. Mencakup KI 1, KI 2, KI 3, 
dan KI 4 sesai dengan 
permendikbud No 24 Tahun 
2020 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
mencakup sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan sedangkan mata 




































3. Menjabarkan IPK 
berdasarkan KD dari KI 3, 
KD dari KI 4, KD KI 1 dan 
KD dari KI 2 (khusus PPKn 
dan PABP) sedangkan mata 
pelajaran lain KD dari KI 3 
dan KD dari KI 4. 
4. IPK disuusn menggunakan 
kata kerja operasional yang 
dapat diukur/dilakukan 
penilaian sesuai dengan 





































Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 Rerata S1 S2 ∑S V  
1 3 3 3,5 2 2 4 0,67 
2 3 3 3 2 2 4 0,67 






















E.5 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) STUDENT TEAM-
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Validator :   
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd                 2. Jusman, S.Pd., M.Pd. 




1 Format Lembar Kerja Peserta Didik    
  a. Kejelasan materi 3 3 3 
  b. Memiliki daya tarik 3 3 3 
  c. Jenis dan ukuran huruf sesuai.  3 3 3 
2. Bahasa    
  
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan     kaidah bahasa 
indonesia. 
4 3 3,5 
  b. Kejelasan konteks. 4 3 3,5 
  c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 3 3,5 
  
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 3 3,5 
3 Ilustrasi    
  a. Dukungan ilustrasi. 3 3 3 
  b. Memiliki tampilan yang jelas. 3 3 3 
  c. Mudah difahami. 3 3 3 
4 Isi     
  a. Karakteristik masalah.    
   - Keterkaitan masalah. 3 3 3 
   - Menarik minat siswa. 3 3 3 
  
 - Materi dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang     logis. 
3 3 3 
   - Kesesuaian urutan materi. 3 3 3 
  b. Pembelajaran.    
  
 - Penempatan kompetensi dasar 
dan indikator. 
3 3 3 





     
 - Pertanyaan dan arahan langkah-
langkah     menyelesaikan masalah. 
3 3 3 
   - Hubungan antara materi. 3 3 3 
  
 - Kesesuaian masalah dengan 
indikator. 
3 3 3 
  c. Penutup.    
  
 - Latihan soal menunjang materi 
dan sesuai         indikator. 
3 3 3 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 Rerata  S1 S2 ∑S V 
1 3 3 3 2 2 4 0,67 
2 4 3 3,5 3 2 5 0,83 
3 3 3 3 2 2 4 0,67 
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